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“Kegagalan hanya terjadi jika kita menyerah” 
(Lessing)  
 
“...dan lepaskanlah kekakuan lidahku agar mereka mengerti perkataanku” 
(Terjemahan QS. Thaha: 27) 
 
“Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 
padanya, 'JADILAH!' maka TERJADILAH ia." 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 
belajar Active Learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV di SD 
N 1 Kotagede tahun ajaran 2014/2015. 
 Desain dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group 
Design, yang menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas 
yaitu model belajar active learning tipe “Apa? Lantas apa? Sekarang 
bagaimana?” dan variabel terikat yaitu hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika kelas IV. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV SD N Kotagede 1 tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 63 
siswa. Instrumen yang digunakan berupa soal tes dan lembar observasi. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan mean (menghitung rata-rata). 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang berarti 
dalam penggunaan model belajar Active Learning tipe ”Apa? Lantas Apa? 
Sekarang Bagaimana?” terhadap hasil belajar siswa kelas IV tentang sifat 
bangun ruang kubus dan balok. Hal tersebut, diperkuat dengan hasil 
perhitungan rata-rata post-test antara kelompok eksperimen dan kontrol, 
yang menunjukkan perbedaan yang berarti. Kelompok eksperimen 
memperoleh rata-rata sebesar 81,5 dan kelompok kontrol sebesar 71,0. 
Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang berarti dalam 
penggunaan model belajar Active Learning tipe ”Apa? Lantas Apa? 
Sekarang Bagaimana?” terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
 
Kata kunci :  model belajar Active Learning tipe “Apa? Lantas apa? 
Sekarang bagaimana?”, hasil belajar matematika, siswa SD. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi dan zaman yang terus berkembang memberikan 
dorongan pada masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Salah satu cara 
untuk meningkatkan kualitas hidup adalah dengan memenuhi kebutuhan pokok 
masyarakat, yakni pendidikan. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bab 1 pasal 1 ayat 1 usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Indonesia menaruh harapan besar terhadap pendidikan yang saat ini telah 
berlangsung dalam perkembangan masa depan. Karena dari bidang pendidikan 
akan mencetak generasi penerus bangsa yang akan menentukan arah 
perkembangan Indonesia di masa yang akan datang. Pendidikan menjadikan 
seseorang memiliki kualitas hidup yang akan memberikan manfaat dalam kegiatan 
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.  
Permasalahan yang sampai saat ini masih ditemui dalam pendidikan di 
Indonesia adalah masalah kualitas pendidikan itu sendiri. Perubahan kurikulum 
yang berlangsung beberapa kali tidak merubah hal tersebut. Hal ini menyebabkan 
siswa kurang fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah, sehingga 





Mudjiono (2006: 3-4) berpendapat bahwa hasil belajar ialah hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar menjadi tolak ukur 
keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar melalui kegiatan evaluasi. Kegiatan 
belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa baik, begitu pula sebaliknya. Senada dengan hal tersebut Asep jihad, Abdul 
Haris (2008: 15) mengemukakan pendapat mengenai hasil belajar, yakni 
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun, permasalahan yang 
dijumpai oleh peneliti adalah hasil belajar dipahami secara sempit dengan 
berpedoman nilai tes akhir sebagai patokan kedudukan siswa. Siswa saling 
berkompetisi untuk memeperoleh nilai yang tinggi dengan berbagai cara tanpa 
kurang memperhatikan kebermaknaan materi pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Cara atau model belajar yang digunakan guru di dalam kelas kurang 
bervariasi. 
Peneliti memilih SD N Kotagede 1 sebagai tempat penelitian dengan alasan 
memenuhi persyaratan penelitian karena terdapat kelas paralel yang memiliki 
jumlah siswa dan kemampuan siswa yang tidak jauh berbeda. Pada saat 
melakukan observasi pada bulan Maret 2015, proses pembelajaran yang 
digunakan guru untuk menyampaikan materi sering menggunakan metode 
ceramah. Ketika guru menanyakan kembali materi yang sudah diajarkan, hanya 
sedikit siswa yang aktif menjawab, sedangkan yang lainnya baru akan menjawab 





Ketika dilakukan wawancara dengan guru kelas IV B, guru mengatakan 
bahwa ia menggunakan metode ceramah karena ia akan merasa puas jika materi 
yang ada di dalam buku tersampaikan semuanya, tanpa ada aktivitas siswa yang 
lain. Di sisi lain, pengetahuan guru yang terbatas dalam menggunakan media 
maupun meodel belajar yang beragam juga menjadi salah satu kendala. Oleh 
karena itu, maka pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas monoton dan 
kurang bervariasi. Pada hari berikutnya, peneliti memperoleh data bahwa siswa 
kelas IV cenderung memiliki hasil belajar yang kurang baik pada mata pelajaran 
matematika, hal itu terlihat pada data nilai rata-rata UTS mata pelajaran 
matematika semester 2 tahun ajaran 2014/2015 kelas IV A dan kelas IV B adalah 
65,75. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 67. Oleh 
karena itu siswa yang belum mencapai KKM harus melakukan perbaikan untuk 
mencapai KKM yang ditentukan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan, dapat digambarkan bahwa proses 
pembelajaran yang terjadi kurang optimal, di mana guru menggunakan metode 
cermah untuk menyampaikan materi pelajaran. Sedangkan siswa hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru. Tidak ada interaksi seperti tanya jawab antara 
guru dengan siswa untuk membahas materi yang sedang diajarkan oleh guru. 
Padahal guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
bermakna bagi siswa. Pada metode ceramah guru akan berdiri di depan kelas dan 
mendominasi seluruh kegiatan pembelajaran dan berceramah tentang materi yang 
sedang dibahas. Siswa, menjadi objek pasif dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 





Siswa pun menjadi malas untuk memperhatikan, alhasil siswa kurang memahami 
materi pelajaran dengan baik. Hal ini pasti akan berpengaruh pada hasil belajar 
yang akan dicapai oleh siswa. 
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 
satunya dengan pemilihan model belajar yang diterapkan oleh guru sewaktu 
mengajar di dalam kelas. Model belajar yang digunakan oleh guru akan 
berpengaruh pada motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam  
proses  pembelajaran  tentu  dibutuhkan suatu  model maupun metode  
pembelajaran yang mampu memberikan kebermaknaan (meaningful) belajar  bagi 
siswa. Karena kebermaknaan belajar tersebut tergantung dari bagaimana cara 
siswa belajar. Cara belajar dengan mendengarkan ceramah dari guru tidak begitu 
banyak mengembangkan kemampuan berfikir siswa, terutama dalam memecahkan 
masalah. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Silberman (2011: 24) menunjukkan 
bahwa dalam pembelajaran yang menggunakan model ceramah, siswa kurang 
menaruh perhatian selama 40% dari seluruh waktu pembelajaran. Siswa dapat 
mengingat 70% dalam sepuluh menit pertama pembelajaran, sedangkan dalam 
sepuluh menit terkahir, mereka hanya dapat mengingat 20% materi pembelajaran. 
Apabila hal tersebut terus dilakukan oleh guru, maka akan patut untuk diragukan 
efektifitasnya. Belajar akan efektif jika siswa diberikan kesempatan untuk 
melakukan sesuatu secara langsung melalui model yang tepat, sehingga siswa 






Untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan, maka perlu adanya kegiatan 
belajar yang menuntut aktivitas siswa secara aktif, agar siswa memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk 
mengadakan penelitian terkait dengan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa adalah model Active Learning (belajar aktif). Model 
pembelajaran ini dikemukakan oleh Melvin L. Silberman. Terdapat 101 teknik 
belajar yang melibatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Karakteristik dari pembelajaran aktif adalah mengembangkan sikap kritis, analitis, 
aktif bagi siswa dalam memberikan umpan balik materi yang diajarkan oleh guru. 
Siswa belajar tidak hanya menerima pengetahuan yang disampaikan oleh 
guru saja, namun juga harus mengolah pengetahuan tersebut. Konfusius 
(Silberman, 2011: 23) berpendapat bahwa yang saya dengar saya lupa, yang saya 
lihat saya ingat, yang saya kerjakan saya pahami. Senada dengan pendapat 
tersebut Kolb (1984, dalam Baharudin dan Esa, 2007: 165) menyampaikan sebuah 
teori yakni experiental learning, dimana pengetahuan diciptakan melalui 
transformasi pengalaman.  
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka perlu adanya keterlibatan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini karena, siswa akan belajar jauh lebih baik 
apabila dalam proses belajar tersebut siswa aktif berfikir tentang apa yang 
dipelajari dan kemudian bagaimana menerapkan apa yang telah dipelajari dalam 
situasi nyata. Salah satu tipe dari model Active Learning yang menyertakan siswa 





Sekarang Bagaimana?”. Dalam kegiatan tersebut, siswa dituntut untuk menuliskan 
kembali apa yang telah mereka peroleh dari kegiatan pembelajaran, serta 
menuliskan manfaatnya untuk kehidupan nyata. Sehingga diharapkan siswa akan 
mudah dalam mengingat dan memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, 
dan akan berdampak pada hasil belajar yang akan baik.  Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penggunaan Model 
Belajar Active Learning Tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Siswa kelas 4 SD N Kotagede 1 kurang fokus dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
2. Siswa kurang memperhatikan kebermaknaan materi. 
3. Guru pengampu mata pelajaran matematika kurang menggunakan model 
belajar yang bervariasi untuk menyampaikan materi pelajaran. 
4. Hasil belajar siswa masih rendah, terbukti dengan nilai rata-rata siswa pada 
mata pelajaran matematika yaitu 65,75.  
  
C. Batasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, permasalahan dalam penelitian ini 





lantas apa? sekarang bagaimana?” terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika khususnya tentang bangun ruang kubus dan balok kelas 4 
SD Negeri Kotagede 1 tahun ajaran 2014/2015. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan permasalahn tersebut, maka permasalahan penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat pengaruh yang berarti dalam penggunaan model belajar 
active learning tipe “Apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?” terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model belajar active learning tipe 
“Apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?” terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh beberapa manfaat. 








1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan untuk 
para pakar pendidikan yang akan mengetahui pengaruh penggunaan model 
belajar active learning terhadap hasil belajar. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi sekolah 
Kontribusi hasil penelitian ini adalah bukti konkret untuk memberikan 
informasi dan sebagai refleksi kualitas proses pembelajaran yang terjadi 
di dalam kelas. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan agar terus meningkatkan hasil 
belajar siswa, pada mata pelajaran matematika khususnya, dan mata 
pelajaran lain pada umumnya. 
c. Bagi siswa 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan hasil belajar, khususnya pada mata pelajaran matematika 













A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Mata Pelajaran Matematika 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP yang diberikan dari kelas 1 
sampai kelas 6. Nasution (Sri Subarinah, 2006: 1) mengatakan bahwa istilah 
matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau manthenein yang berarti 
mempelajari, namun diduga kata itu erat hubungannya dengan kata 
Sansekerta medha atau widya yang berarti kepandaian, ketahuan, atau 
intelegensi. Antonius Cahya Prihandoko (2006: 6), matematika merupakan 
ilmu pengetahuan tentang penalaran logis dan masalah-masalah yang 
berhubungan dengan bilangan, ruang, dan kuantitas. Menurut pendapat lain 
Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, 
dan konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yang 
terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri (Erman 
Suherman, 2001: 19). 
Matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 
karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu untuk membantu 
manusia dalam memahami dan mengatasi permasalahannya. Berdasarkan 
beberapa pendapat para ahli di atas mengenai pengertian matematika, maka 
dapat disimpulkam matematika adalah pengetahuan tentang penalaran yang 
berhubungan dengan bilangan-bilangan yang dapat membantu manusia untuk 





2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Matematika SD 
Adapun ruang lingkup pelajaran matematika yaitu aritmatika, pengantar 
aljabar, geometri, pengukuran, dan kajian data (T. Wakiman 2001: 4). 
Kompetensi dalam berhitung ditekankan pada kemampuan melakukan dan 
menggunakan sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah dan 
menaksir hasil operasi hitung. Pengantar aljabar terlebih dahulu  dilakukan 
rintisan pengenalan aljabar. Variabel (peubah) diperkenalkan dalam bentuk 
(...) atau yang serupa itu. Secara bertahap di kelas yang tingkatannya lebih 
tinggi diperkenalkan huruf-huruf  seperti  n,  x, a, sebagai pengganti titik-titik 
dan kotak. Namun istilah variabel tetap tidak diperkenalkan karena 
kemungkinan dipandang terlalu abstrak dan belum sesuai dengan 
perkembangan kemampuan anak usia SD.  
Geometri ditekankan pada kemampuan mengidentifikasi pengelolaan data 
dan bangun ruang serta menentukan keliling, luas, volume, dalam pemecahan 
masalah. Bangun-bangun geometri diperkenalkan melalui proses non formal, 
konkret, dan diawali dengan bangun-bangun yang sering dijumpai para siswa 
dalam kehidupan sehari-hari. Pengukuran diperkenalkan sejak kelas I sampai 
dengan kelas VI dan diawali dengan pengukuran tanpa menggunakan satuan 
baku. Di kelas-kelas yang lebih tinggi baru diperkenalkan pengukuran dengan 
satuan baku. Adapun konsep-konsep yang diperkenalkan dalam pengukuran 
mencakup pengukuran panjang, keliling, luas, berat, volume, sudut, dan 
waktu dengan satuan-satuan ukurannya. Selain itu di SD diperkenalkan 





Pengelolaan data atau disebut sebagai statistik sederhana hanya diberikan di 
kelas V dan VI saja. Ditekankan pada kemampuan mengumpulkan, 
menyajikan dan membaca data. Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar 
mata pelajaran Matematika Kelas 4 SD semester 2 berdasarkan KTSP adalah 
sebagai berikut (BSNP, 2006: 154) 





5. Menjumlahkan dan 
mengurangkan bilangan 
 
5.1 mengurutkan bilangan bulat 
5.2 menjumlahkan bilangan bulat 
5.3 mengurangkan bilangan bulat 
5.4 melakukan operasi hitung campuran 
6. Menggunakan pecahan 
dalam pemecahan 
masalah 
6.1 menjelaskan arti pecahan  dan 
urutannya 
6.2 menyederhanakan berbagai bentuk 
pecahan  
6.3 menjumlahkan pecahan 
6.4 mengurangkan pecahan 
6.5 menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan pecahan 
7. Menggunakan lambang 
bilangan romawi 
7.1 mengenal lambang bilangan Romawi 
7.2 Menyatakan bilangan cacah sebagai 
bilangan Romawi dan sebaliknya 
Geometri dan 
Pengukuran 
8. Memahami sifat bangun 
ruang sederhana dan 
hubungan antar bangun 
datar 
 
8.1 menentukan sifat–sifat bangun ruang 
sederhana 
8.2 menentukan jarring-jaring balok dan 
kubus 
8.3 mengidentifikasi benda-benda dan 
bangun  datar simetris 
8.4 menentukan hasil pencerminan suatu 
bangun datar 
Kompetensi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
mengidentifikasi sifat bangun datar dan bangun ruang khususnya bangun 






3. Materi Sifat-sifat Bangun Datar dan Bangun Ruang 
Salah satu ruang lingkup dalam mata pelajaran matematika di sekolah 
dasar ialah geometri (bangun ruang dan datar).  
a. Bangun Datar 
Sri Subarinah (2006: 127) mengemukakan bahwa bangun datar adalah 
bangun geometri berdimensi dua dengan permukaan datar/rata.  
1) Segitiga  
Segitiga adalah bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga titik 
sudut. 
2) Persegi panjang  
Persegi panjang adalah bangun datar yang sisi-sisi berhadapan sama 
panjang dan keempat sudutnya siku-siku.  
3) Persegi  
Persegi adalah bangun datar yang keempat sisinya sama dan keempat 
sudutnya siku-siku. 
4) Trapesium  
Trapesium adalah bangun datar segiempat dengan dua buah sisinya 
yang berhadapan sejajar dan tidaksama panjang. 
5) Jajar genjang  
Jajar genjang adalah bangun datar segiempat dengan sisi-sisinya 








Lingkaran adalah bangun datar dengan semua titik pada lingkaran 
dengan titik pusat (P) sama panjang. 
7) Belah ketupat  
Belah Ketupat adalah bangun datar segiempat yang keempat sisinya 
sama serta sudut-sudut yang berhadapan sama besar. Belah ketupat 
juga disebut juga jajar genjang yang semua sisinya sama panjang. 
8) Layang-layang 
Layang-layang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang sisi 
berdekatan yang sama panjang. Layang-layang terbentuk dari dua 
buah segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang, sehingga 
perpotongan kedua diagonalnya tegak lurus dan salah satu 
diagonalnya membagi layang-layang memjadi dua daerah yang 
identik. 
b. Bangun Ruang 
Bangun ruang merupakan bangun geometri tiga dimensi dengan batas-
batas berbentuk bidang datar atau bidang lengkung (Sri Subarinah, 2006: 
136). Adapun yang termasuk dalam bangun ruang antara lain.  
1) Kubus  
Kubus adalah prisma siku-siku khusus. Semua sisinya berupa persegi 







2) Prisma tegak  
Prisma Tegak adalah bangun ruang yang bagian atas dan bawah 
sama. Prisma tegak dengan sisi atas dan bawah berbentuk persegi 
panjang disebut prisma tegak segiempat atau balok. Prisma tegak 
bagian atas dan bawah berbentuk segitiga disebut prisma tegak 
segitiga. 
3) Limas 
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah polygon (segi 
banyak) sebagai alasnya dan segitiga-segitiga yang alasnya 
ditentukan oleh sisi dari polygon tersebut dan puncaknya berimpit. 
Sebuah limas dinamai menurut alasnya. Seperti limas segitiga, 
alasnya berbentuk segitiga, limas segilima alasnya berbentuk 
segilima. 
4) Kerucut 
Kerucut adalah bangun ruang yang memiliki dua sisi, sisi bawah 
berbentuk lingkaran dan selimutnya berbentuk bidang lengkung. 
5) Tabung 
Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi sepasang lingkaran dan 
bidang lengkung. 
6) Bola 







B. Kajian tentang Model  Pembelajaran Active Learning 
1. Model Pembelajaran Active Learning 
Strategi pembelajaran Active Learning (belajar aktif) diperkenalkan oleh 
Melvin L. Silberman (2011: 12). Ia mengungkapkan bahwa ada 101 teknik 
belajar yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran aktif menurut Hisyam Zaini, dkk (2008: xiv) adalah suatu 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Menurut 
Winastawan Gora dan Sunarto (2010: 10) active learning adalah suatu istilah 
yang memayungi beberapa model pembelajaran yang memfokuskan tanggung 
jawab proses pembelajaran pada si pelajar. Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas,maka dapat dismpulkan bahwa model active learning adalah suatu model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta 
didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimum.  
Ada tiga alasan, pentingnya menerapkan belajar aktif, yaitu karena 
karakteristik siswa yang memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi; belajar 
adalah proses menemukan dan membangun makna yang dilakukan sendiri 
oleh siswa; dan karakteristik lulusan yang dikehendaki yakni generasi  yang 
peka, mandiri, dan bertanggung jawab (Iif Khoiru, dkk, 2012: 141).  
Melvin L. Silberman (2011: 16) mengemukakan bahwa pembelajaran aktif 
atas dasar informasi, keterampilan, dan sikap berlangsung melalui proses 
penyelidikan atau proses bertanya. Siswa aktif untuk mencari jawaban dari 





itulah, siswa jadi memiliki tanggung jawab dalam menguasai kompetensi 
yang akan dicapai. 
Setiap materi pelajaran dalam pembelajaran aktif harus dikaitkan dengan 
berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. Agar siswa 
dapat belajar secara aktif, maka guru perlu menciptakan strategi yang tepat 
sehingga siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar (Mulyasa, 
2004: 241). Pandangan model pembelajaran aktif sangat berbeda dengan 
model pembelajaran konvensional. Proses belajar mengajar dengan model 
konvensional memandang siswa sebagai objek yang pasif, dimana siswa 
hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru di dalam kelas. Dalam 
pembelajaran aktif siswa perlu membaca, menulis, ataupun berdiskusi untuk 
memecahkan masalah sehingga siswa akan terlibat aktif dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Berdasarkan perbandingan di atas, 
maka dapat dijadikan bahan untuk pertimbangan bahwa model belajar aktif 
dapat diterapkan di dalam kelas. 
Menurut John Holt (1967 dalam Melvin L. Silberman, 2011: 28) proses 
belajar akan meningkat jika siswa diminta untuk  
a. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri. 
b. Memberikan contohnya. 
c. Mengenalinya dalam bemacam bentuk dan kata situasi. 
d. Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain. 
e. Menggunakan dengan beragam cara. 
f. Memprediksikan sejumlah konsekuensi. 
g. Menyebutkan lawan atau kebalikannya.  
Oleh karena itu, siswa tidak hanya sekedar mendengarkan saja di dalam 
kelas, namun juga harus terlibat aktif dengan kegiatan membaca, menulis, 





mereka lakukan. Hal terpenting dalam pembelajaran aktif adalah siswa 
menjadi aktif dalam kegiatan belajar, sehingga mampu mencapai hasil belajar 
yang maksimal. 
Melvin L. Silberman (2011: 209) menyampaikan ada beberapa tipe model 
Active Learning (belajar aktif) dirancang untuk mengenali apakah siswa 
memiliki komitmen terhadap cara baru dalam mengerjakan segala hal adalah 
a. Mengetahui yang Sebenarnya; b. Pemeringkatan pada Papan 
Pengumuman; c. Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?; d. Penilian Diri 
Secara Aktif; e. Peraga Peran. 
2. Model Belajar Active Learning tipe Apa? Lantas Apa? Sekarang 
Bagaimana? 
Melvin L. Silberman (2011: 215) mengungkapkan bahwa nilai dari 
aktivitas belajar eksperiensial akan meningkat dengan meminta siswa untuk 
merenungkan kembali pengalaman yang baru mereka alami dan menggali 
implikasinya. Dengan kata lain, siswa harus menuliskan kembali apa yang 
telah mereka pelajari selama kegiatan belajar mengajar di dalam maupun di 
luar kelas. Melvin L. Silberman (2011: 215) menjelaskan tentang prosedur 
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pengalaman dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model belajar active learning tipe “apa? 
lantas apa? sekarang bagaiamana?” adalah a. Kondisikan siswa ke dalam 
pengalaman yang sesuai dengan topik yang akan diajarkan dengan permainan 
atau latihan simulasi, kunjungan lapangan, tayangan video, proyek belajar 
praktik, debat, drama, atau latihan imaji mental; b. Meminta siswa untuk 





tersebut; c. Meminta siswa untuk bertanya pada dirinya sendiri, “Lantas 
Bagaimana?” mengenai manfaat, implikasi, sertakaitan antara pengalam 
tersebut dengan kehidupan nyata; d. Meminta siswa untuk memikirkan, 
“Sekarang Bagiamana?” mengenai tindak lanjut setelah mendapatkan 
pengalaman belajar.  
3. Pembelajaran Matematika Dengan Model Active Learning Tipe Apa? 
Lantas Apa? Sekarang Bagaimana? 
Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan pada Sekolah 
Dasar mulai dari kelas I sampai dengan VI. Paradigma yang sanpai saat ini 
masih berkembang di lingkungan adalah matematika merupakan pelajaran 
yang menakutkan. Cara penyampaian mata pelajaran ini memang 
memerlukan model yang menarik agar siswa tidak merasa bosan, sehingga 
paradigma yang sampai saaat ini masih berkembang bahwa matematika 
adalah pelajaran yang menakutkan bisa terbantahkan 
Salah satu model yang dapat digunakan adalah model belajar aktif (Active 
Learning). Tujuan dari model belajar aktif adalah siswa terlibat secara 
langsung dalam kegiatan belajar, agar ilmu yang ia peroleh akan lebih 
bermakna.  
Berdasarkan prosedur yang disampaikan oleh Melvin L. Silberman (2011: 
215) untuk menerapkan model belajar Active Learning tipe “Apa? Lantas 
Apa? Sekarang Bagaimana?” maka dapat dilakukan langkah-langkah untuk 
menerapkan model active learning tipe apa? Lantas apa? Sekarang 
bagaimana? dalam menyampaikan materi sifat bangun ruang kubus dan balok 





topik yang akan diajarkan melalui penggunaan media yang sesuai dengan 
materi (sifat bangun ruang kubus dan balok); b. ajak siswa untuk saling 
bercerita dengan temannya tentang kegiatan belajar yang telah mereka 
laksanakan, misalnya seperti “Apa yang telah kamu lakukan selama kegiatan 
pembelajaran?”, “Apa yang telah kamu amati selama kegiatan 
pembelajaran?”, “Apa yang kamu rasakan selama kegiatan pembelajaran?”; c. 
Pada akhir Pelajaran Meminta siswa untuk menulis dalam sebuah lembar 
pengalaman, refleksi dan tindak lanjut mengenai tindak lanjut kegiatan 
pembelajaran pada hari itu meliputi apa yang sudah dipahami, bagaimana 
kaitan pengalaman belajar dengan kehidupan sehari-hari, manfaat kegiatan 
belajar, dan apa yang dialukan setelah kegiatan pembelajaran di kelas; d. 
Setelah selesai, analisis hasil kerja siswa di luar jam belajar, berikan 
komentar, kemudian kembalikan pada siswa di hari berikutnya. 
 
C. Kajian tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 
seorang individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan hasil 
belajar. Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan suatu kegiatan 
pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran apabila memperoleh hasil belajar maksimal, begitu pula 
sebaliknya. Menurut Winkel (Purwanto, 2010: 45) hasil belajar adalah 





perilakunya.Aspek perubahan itu mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran 
yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow yang mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Purwanto (2010: 46) mengungkapkan pengertian hasil belajar ialah 
perubahan perilaku siswa akibat dari belajar. Perubahan perilaku disebabkan 
karena mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam 
proses belajar mengajar. Sedangkan Dimyati dan Mudjiono (2006: 250) 
mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari 
dua sisi, yaitu sisi siswa dan guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-
jenis ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomor. Sedangkan  dari sisi 
guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Hasil 
belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif 
Matematika materi bangun ruang kubus dan balok. Instrument yang 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes. 
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai hasil belajar, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah capaian belajar siswa yang diperoleh 
setelah mengikuti materi pelajaran tetentu yang merupakan hasil usaha dari 
siswa yang dapat berupa nilai atau prestasi yang dicapai siswa yang berupa 







2. Faktor-Faktor Pengaruh Hasil Belajar 
Hasil belajar memegang peranan penting sebagai tolak ukur pencapaian 
tujuan pembelajaran di dalam kelas, oleh karena itu hasil belajar tidak 
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil belajar  sebagai 
salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas 
dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.  Sugihartono, 
dkk (2007: 76-77), menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil  
belajar, sebagai berikut:  
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 
b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 
Berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar, maka 
peneliti menggunakan faktor eksternal berupa penggunan model belajar aktif 
(Active learning) tipe “Apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?”. 
 
D. Kerangka Pikir  
Sampai saat ini khalayak umum masih beranggapan bahwa matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit untuk dimengerti. Orang yang 
masih beranggapan demikian dimungkinkan cara pembelajarannya atau 
penyampiannya menjenuhkan. Oleh karena itu, maka akan berdampak pada 
hasil belajar yang diperoleh siswa rendah. Menciptakan dan 





seorang guru sebagai pendidik Agar hasil belajar siswa meningkat, maka 
diperlukan sebuah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, 
yakni menggunakan model belajar aktif (active learning) tipe Apa? Lantas 
Apa? Sekarang Bagaimana?. Dengan pelajaran yang menyenangkan, siswa 
dapat memahami materi pelajaran dengan mudah.. Salah satu pembelajaran 
yang menyenangkan adalah active learning tipe apa? Lantas apa? Sekarang 
bagaimana?. 
E. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir maka dapat diajukan 
hipotesis : ada pengaruh yang berarti dalam penggunaan model belajar Active 
learning tipe “Apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?” terhadap hasil belajar 


















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Menurut Emzir (2012: 28) pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan 
penelitian secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, 
reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan 
pengukuran  dan observasi serta pengujian teori), memerlukan pengolahan 
data secara statistik yang berupa angka angka serta menggunakan strategi 
penelitian seperti eksperimen dan survey. Kemudian Sugiyono (2011: 11) 
menyebutkan metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
yang bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Dari pendapat ahli di atas pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif karena penelitian dilakukan terhadap sampel atau 
populasi serta data yang diambil berupa angka-angka yang dianalisis dengan 
secara kuantitatif/statistik. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen, penelitian ini menguji 
secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain serta menguji 





memilih jenis penelitian eksperimen dengan tujuan membandingkan ada 
tidaknya hubungan sebab-akibat dari sesuatu yang dikenakan kepada objek 
yang diteliti.  
 
B. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent control 
group design, pada desain ini terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 
pembanding. Peneliti memberikan perlakuan khusus dengan menggunakan model 
belajar  Active Learning tipe “apa? lantas apa? sekarang bagaimana?” dalam 
pembelajaran matematika khususnya tentang materi sifat bangun ruang kubus dan 
balok pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan 
khusus. Sugiyono (2011: 79) menggambarkan desain ini sebagai berikut :  
 
 
Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2011: 79) 
Keterangan : 
O1 : Hasil Pre-test kelas eksperimen 
O2 : Hasil Post-test kelas eksperimen 
O3 : Hasil Pre-test kelas kontrol 
O4 : Hasil Pos-test kelas kontrol 
X : Perlakuan khusus (Model belajar Active Learning) 
- : Perlakuan yang biasa dilakukan 
Kelas keksperimen  = O1 X O2 





Emzir (2009: 165) menyampaikan pendapat bahwa suatu eksperimen 
dikatakan valid jika hasil yang diperoleh hanya disebabkan oleh variabel bebas 
yang dimanipulasi, dan jika hasil tersebut dapat digeneralisasikan pada situasi di 
luar setting eksperimental. Untuk meyakinkan bahwa desain penelitian 
eksperimen layak untuk pengujian hipotesis penelitian, maka dilakukan 
pengendalian terhadap validitas internal dan validitas eksternal.  Pengendalian 
validitas internal dari suatu desain penelitian sangat dibutuhkan agar hasil 
penelitian yang diperoleh benar-benar rnerupakan akibat dari pelakuan yang 
diberikan.  
Kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol adalah kelas IV A dan IV B 
SD N Kotagede 1 yang memiliki karakteristik yang sama, baik dalam hal rentang 
usia,  maupun jumlah siswanya. Selain itu juga masih dalam satu lokasi yakni di 
SD N Kotagede1. 
Pada desain ini, kedua kelas mendapat tes awal dengan tes yang sama. O1 
merupakan hasil tes awal kelas eksperimen dan O3 adalah hasil tes awal kelas 
kontrol. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus dengan model 
active learning tipe”apa? lantas apa? Sekarang bagaimana?” pada mata pelajaran 
matematika. Sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan model belajar yang 
biasa digunakan oleh guru yakni ceramah. Setelah mendapat perlakuan, kelas 
eksperimen dan kontrol di tes kembali (tes akhir).  Hasilnya O2 untuk kelas 
eksperimen, dan O4 untuk kelas kontrol. Hasil dari tes awal dan akhir kemudian 





antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini akan menunjukkan ada 
tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 
Secara keseluruhan, desain dari pelaksanaan penelitian ini akan dijelaskan 
sebagai berikut : (1) observasi awal dan melakukan perijinan ke SD N Kotagede 
1, (2) pembuatan instrumen dan konsultasi dengan dosen pembimbing, (3) 
melakukan koordinasi dengan guru kelas, baik kelas IV A maupun IV B SD N 
Kotagede 1, (4) melakukan pre-test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa, (5) melakukan penelitian dengan menggunakan model belajar Active 
Learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” pada mata pelajaran 
matematika di kelas eksperimen, (6) melakukan post-test untuk mengetahui hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, (7) melakukan analisis 
data. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kotagede 1 yang beralamat di Jl. 
Kemasan No. 49, Kelurahan Purbayan, Kecamatan Kotagede, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti memilih SD N Kotagede 
1 karena SD ini memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian yaitu memiliki 
kelas pararel dengan perbandingan jumlah siswa yang hampir sama dengan 







2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juni tahun 2015 pada 
semester dua tahun ajaran 2014/2015. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV semester 
2 SD N Kotagede 1 tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 63 siswa. Sampel 
yang digunakan oleh peneliti adalah dua kelas yang dipilih dengan teknik 
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jadi, sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IVA dan kelas IVB SD N Kotagede 1 yang berjumlah 
63 siswa yang terbagi dalam dua kelas. Kelas A sebanyak 31 siswa dan kelas B 
sebanyak 32 siswa. Dalam penentuan kelas eksperimen maupun kontrol, peneliti 
bersama guru pengampu mata pelajaran matematika mengadakan kesepakatan. 
Hasilnya kelas IVB sebagai kelas eksperimen dan IVA sebagai kelas kontrol. 
 
E. Variabel dan Definisi Operasional Penelitian 
1. Variabel 
Sugiyono (2011: 3) menyebutkan variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 






a. Variabel Bebas/ Independent (X) 
 Menurut Sugiyono (2011: 39) variabel independent/ stimulus/ 
prediktor/ antecendent/ bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau 
yang juga disebut variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model belajar aktif tipe apa? 
Lantas apa? Sekarang bagaimana?. Selanjutnya, variabel independen 
(model belajar aktif tipe apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?) disebut 
variabel X. 
b. Variabel Terikat / Dependen (Y) 
 Menurut Sugiyono (2011: 39) variabel dependen/ terikat/ output/ 
kriteria/ konsekuen / variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.  
 Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika. 
Selanjutnya pada penelitian ini variabel dependen (hasil belajar 
matematika) disebut dengan variabel Y. 
2. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni model pembelajaran 
active learning tipe “apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?” sebagai 
variabel bebas, dan hasil belajar matematika sebagai variabel terikat. 
a. Model Belajar Active Learning tipe “Apa? Lantas apa? Sekarang 
bagaimana?”. 
Maksud dari pembelajaran aktif ialah, siswa dituntut untuk aktif 





dikemukakan  Silberman,  salah  satu cara yang pasti  untuk  membuat  
pembelajaran  tetap  melekat dalam pikiran adalah  dengan  
mengalokasikan  waktu  untuk  meninjau  kembali  apa  yang telah 
dipelajari. Materi yang telah dipelajari oleh siswa, cenderung akan 
melekat lebih lama dalam pikiran siswa apabila siswa menuliskan 
kembali apa yang telah mereka pelajari. Hal tersebut dapat dilakukan 
melalui aktivitas siswa, yakni dengan menggunakan model pembelajaran 
active learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?”. Dalam 
kegiatan tersebut, siswa menulis kembali apa yang telah mereka pelajari. 
Lantas apa yang akan mereka lakukan setelah menerima pelajaran 
tersebut. Serta sekarang bagaimana kegiatan yang akan mereka lakukan 
setelah mereka menerima pelajaran. Kesemuanya akan ditulis pada 
selembar kertas, dan di akhir pelajaran guru akan memeriksa pekerjaan 
siswa. 
b. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar adalah capaian belajar siswa yang diperoleh setelah 
mengikuti materi pelajaran tertentu yang merupakan hasil usaha dari 
siswa yang dapat berupa nilai atau prestasi yang dicapai siswa yang 
berupa angka setelah mengikuti tes akhir pembelajaran. Siswa yang 
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
disampaikan pada siswa SD sejak duduk di bangku kelas I hingga kelas 





pada hasil belajar siswa yang rendah. Oleh karena itu, guru dapat 
menggunakan model belajar aktif (Active Learning) tipe Apa? Lantas 
Apa? Sekarang Bagaimana? untuk menyampaiakn materi pelajaran 
matematika, sehingga hasil belajar yang akan diperoleh siswa akan 
meningkat. 
 
F. Paradigma Penelitian  
Paradigma penelitian menurut Sugiyono (2011: 43) merupakan pola pikir 
yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti, sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang akan dijawab melalui 
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis serta teknik analisis 
statistik yang akan digunakan. Hubungan antar variabel dalam penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
                                                        r 
   Gambar 2. Paradigma Penelitian (Sugiyono, 2007: 66) 
  Keterangan : 
X : variabel independen (model belajar Active learning tipe apa? Lantas 
apa? Sekarang bagaimana?) 
Y : Variabel dependen (hasil belajar matematika) 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
 Salah satu langkah yang amat penting dalam penelitian adalah teknik 
pengumpulan data. Hal ini karena, tujuan dalam penelitian adalah mengumpulkan 






(2010: 216) mengungkapkan ada beberapa teknik pengumpulan data, misalnya 
wawancara, angket, observasi, dan studi dokumenter. Masing-masing teknik 
memiliki kelebihan dan kelemahan, oleh karena itu peneliti perlu memilih teknik 
yang tepat untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes dan observasi. 
1. Tes 
 Suharsimi Arikunto (2010: 193) mengemukakan tes merupakan serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat individu atau 
kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian biasa dibedakan antara tes 
hasil belajar (achievement tests) dan tes psikologis (psychological tests). 
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Tes hasil 
belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur hasil-hasil belajar 
yang dicapai siswa selama kurun waktu tertentu, setelah mempelajari sesuatu 
atau sejauh mana penguasaan siswa terhadap penyelesaian soal mengenai 
sifat bangun ruang kubus dan balok. Tes untuk mengukur pemahaman 
tersebut dilakukan oleh siswa itu sendiri, dimana siswa mengerjakan soal 
evaluasi yang telah ditentukan oleh peneliti.  
2. Observasi  
 Obsevasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 220). Observasi 





dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas. Guru dan 
teman sejawat bertindak sebagai observer.  
 Instrumen observasi berupa lembar observasi diperlukan untuk menunjang 
terlaksananya metode observasi dengan baik. Teknik observasi digunakan 
untuk mengamati penyampaian materi yang dilakukan oleh guru dengan 
menggunakan model belajar aktif tipe apa? Lantas apa? Sekarang 
bagaiamana?. Teknik observasi juga digunakan untuk mengamati aktivitas 
siswa dan guru (pelakasana pembelajaran) selama proses pembelajaran yang 
dilakukan dengan menerapkan model belajar Active Learning tipe “Apa? 
Lantas apa? Sekarang bagaimana?”. 
 
H. Instrumen Penelitian 
 Suharsimi Arikunto (2005: 137) mengungkapkan bahwa instrument penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, maka instrumen-instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Soal tes 
 Tes menurut Sugihartono (2007: 141) suatu prosedur atau alat yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dan 
dengan cara serta aturan yang sudah ditentukan. Tes yang digunakan dalam 





 Pembuatan instrumen harus berdasarkan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi 
instrumen memuat materi sifat bangun ruang kubus dan balok untuk siswa 
kelas IV semester 2 tahun ajaran 2014/2015. Berdasarkan hal tersebut maka 
kisi-kisi instrumennya adalah 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen tes soal pre test dan post test 
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 Sedangkan untuk soal pre-test dan post-test dapat dilihat pada lampiran 3 
halaman 87. 
2. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi digunakan sebagai instrumen untuk mengamati suatu 
kegiatan secara langsung. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis 
kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam kegiatan observasi 
pengamat hanya tinggal memberikan penilaian terhadap kualitas dari 
indikator yang muncul. Lembar observasi yang digunakan oleh peneliti 
berupa daftar checklist dengan skala likert. Lembar observasi sikap siswa dan 





Tabel 3. Kisi-kisi observasi sikap siswa 
No. Aspek yang diamati Jumlah 
butir 
No. butir 
1 Memanfaatkan sumber belajar secara optimal 6 1, 2, 3, 4, 5, 6 
2 Melakukan kerjasama  1 7 
3 Melakukan diskusi  1 8 
4 Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas 3 9, 10, 11 
5 Mengevaluasi hasil belajar 4 12, 13,14, 15 
 
Tabel 4. Kisi-kisi observasi peran guru pada pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan model belajar aktif 




1 Mengkondisikan siswa dalam pengalaman belajar yang 
sesuai dengan materi 
 1  1 
2 Memfasilitasi siswa dalam membuat media belajar 2 2, dan 4 
3 Memanfaatkan media belajar secara optimal  1  3 
4 Memerintahkan siswa untuk menuliskan pengalaman, 
refleksi, dan tindak lanjut kegiatan belajar 
 2  5, dan 6 
5 Mengingatkan tindak lanjut yang akan dilakukan siswa  1  7 
6 Menganalisis hasil kerja siswa  2  8, dan 9 
7 Memberikan komentar pada hasil kerja siswa  1  10 
 
I. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Instrumen dikatakan baik apabila instrumen tersebut valid dan reliabel. Sebuah 
instrumen dikatakan valid jika dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur, Sedangkan instrumen dikatakan reliabel apabila digunakan 





sama (Sugiyono, 2011: 121). Sebelum instrumen digunakan untuk  
mengumpulkan data, peneliti perlu mengadakan pengujian validitas dan  
reliabilitas  terlebuh  dahulu.  Hal ini dikarenakan  benar tidaknya data  tergantung 
dari baik atau tidaknya instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data. Hal 
ini dapat dilakukan dengan diadakannya uji coba instrumen. Peneliti melakukan 
uji coba instrumen di SD N Kotagede 4, Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta.  
Instrumen diuji cobakan pada siswa kelas 4 sebanyak 30 orang siswa. Hasil uji 
coba instrumen dapat dilihat padalampiran 4 halaman 93. 
1. Validitas Instrumen 
 Uji validitas yang pertama yaitu uji validitas untuk lembar observasi. 
Lembar observasi digunakan untuk melakukan penilaian terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Uji validitas yang digunakan untuk lembar 
observasi adalah uji validitas konstruk. Uji validitas konstruk dilakukan untuk 
menguji apakah pernyataan pada lembar observasi sesuai dengan teori yang 
relevan.  
 Uji validitas yang kedua yaitu uji validitas untuk instrumen tes. Uji 
validitas instrumen tes dilakukan dengan menggunakan uji validitas isi dan 
uji validitas konstruk. Uji validitas isi berkaitan dengan kesesuaian isi 
instrumen dengan materi yang diajarkan, sedangkan validitas konstruk 
instrumen tes dilakukan untuk mengetahui kesesuaian isi instrumen tes 
dengan teori yang relevan. Penetapan validitas pada penelitian ini 





menggunaan rumus korelasi product moment menurut Suharsimi Arikunto 








= Koefisisen korelasi antara X dan Y.  
x  = Skor butir.  
y  = Skor Total  
N  = Jumlah Subjek  
x
2  
= Jumlah kuadrat nilai X  
y
2  
= Jumlah kuadrat nilai Y (Suharsimi Arikunto, 2005: 170)  
 Apabila telah diperoleh harga rxy, selanjutnya hasil dari korelasi tersebut 
dianalisis dengan r hitung apakah telah sesuai dengan harga pada tabel 
berdasarkan taraf signifikansi 5 %. Nilai r tabel pada uji validitas ini dapat 
dilihat pada tetapan nilai – nilai r product moment yakni dengan 
mencocokkan jumlah responden uji coba (N). Dengan memeriksa nilai r tabel 
pada N = 30 diperoleh nilai r tabel sebesar 0,367. Jika r hitung lebih besar 
dari r tabel berarti instrumen itu valid. Sebaliknya, apabila r hitung lebih kecil 
dari r tabel berarti instrumen itu dinyatakan tidak valid.Adapun hasil uji 
validitas dan reliabiltas instrument dengan bantuan SPSS 16 for windows 
dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 93 dan soal pre-test maupun post-test 
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Tabel 5. Hasil uji validitas instrumen 
Statistik 
Jumlah soal 25 
Jumlah siswa 30 
Nomor soal valid 1,4,5,6,7,8,10,11,12,13,14,15,16,1
8,19,20,21,22,23,24,25 
Jumlah soal valid 21 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Sugiyono (2011: 130) mengatakan pengujian reliabilitas instrumen dapat 
dilakukan secara internal maupun eksternal. Secara eksternal pengujian dapat 
dilakukan dengan cara test-retest (stability), equivalent, dan gabungan 
keduanya. Sedangkan secra internal dapat dilakukan dengan menganalisis 
konsistensi butir butir yang ada di instrumen dengan teknik tertentu. 
Pada penelitian ini, pengujian reliabilitasnya dilakukan secara internal 
sehingga dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja kemudian 
dianalisis dengan teknik tertentu. Untuk menguji reliabilitas pada penelitian 
ini menggunakan rumus alfa cronbach karena instrumen pada penelitian ini 





Gambar 4. Rumus koefisisen alfa cronbach (Sugiyono, 2011: 186) 
Keterangan : 






k        :banyaknya butir soal 
        : standar deviasi t2 
     : jumlah deviasi butir  
Kriteria besarnya koefisien reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (2005: 
276), adalah: 
0,80 < r11 ≤ 1,00  reliabilitas sangat tinggi  
0,60 < r11 ≤ 0,80  reliabilitas tinggi  
0,40 < r11 ≤ 0,60  reliabilitas cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40  reliabilitas rendah  
0,00 < r11 ≤ 0,20  reliabilitas sangat rendah 
 
 Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan software 
SPSS 16 for windows. Perhitungan dengan software SPSS 16 for windows 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 93. Adapun rangkuman 
yang diproleh dari uji reliabilitas adalah r hitung 0,851 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa reliabilitasnya sangat tinggi. 
 
J. Teknik Analisis Data 
 Statistik merupakan suatu teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif. 
Terdapat dua macam statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Penelitian dengan menggunakan populasi (tanpa mengambil sampel) akan 
menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganailis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 





 Penelitian populasi tidak memerlukan uji signifikansi karena tidak bermaksud 
membuat generalisasi (Riduwan, 2006: 3). Termasuk dalam statistik deskriptif 
antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, perhitungan tendensi sentral (mean, modus, median) perhitungan desil 
dan persentil. Dalam penelitian ini, rumus statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah rumus mean atau rata – rata. 
 
 
Gambar 5. Rumus mean (Anas Sudijono, 2006: 81) 
Keterangan 
  : Mean yang dicari 
∑X: jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N: Number of Class (banyaknya skor-skor itu sendiri) 
 Berdasarkan penjelasan di atas, analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai rata – rata tes hasil belajar sifat bangun ruang 
kubus dan balok antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perbandingan 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, sehingga dapat diketahui apakah 
sesuai dengan hipotesis atau tidak. Apabila kriteria penilaian rata-rata antara kelas 
eksperimen dan kontrol berada pada satu tingkat yang sama maka dikatakan 
bahwa penggunaan model belajar Active learning tidak berarti, sedangkan apabila 
kriteria penilaian rata-rata antara kelas eksperimen dan kontrol berada pada satu 
tingkat yang berbeda maka penelitian dengan menggunakan model belajar Active 









tingkat rentang penilaian maka penelitian dengan menggunakan model belajar 
Active Learning sangat berarti. 
 
K. Kriteria Penilaian 
Tujuan dari pemberian kriteria penilaian adalah untuk membandingkan hasil 
pengukuran (skor) hasil belajar siswa dengan acuan yang relevan. Kriteria 
penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 6. Konversi Penilaian Akhir Patokan (Zaenal Arifin, 2012: 236) 






Sedangkan untuk data hasil observasi, setiap indikator jawaban “ya” diberi 
skor 1 dan jawaban “tidak” diberi skor 0. Hasil skor kemudian di jumlahkan dan 
dipersentasekan dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor 
ideal kemudian dikalikan 100 persen (Nana Sudjana, 2005: 133). Jika ditampilkan 
menjadi rumus makan rumusnya adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 6. Rumus penskoran (Nana Sudjana, 2005:133) 
Persentase kemudian dikategorikan dengan klasifikasi berdasarkan 










Tabel 7. Kriteria penilaian skor observasi sikap siswa. 
Presentase skor yang diperoleh Kategori 





 Adapun data dari observasi aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran 
matematika menggunakan model belajar Active learning. Dianalisis secara 

















  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Kotagede 1 yang terletak di Jl. Kemasan 
no. 49, Kecamatan Kotagede, Kota Yoyakarta, DIY. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas IV SD N Kotagede 1 semester genap tahun ajaran 2014/2015. Kelas 
IV SD N Kotagede 1 merupakan kelas paralel dimana terdapat dua kelas di 
dalamnya, yakni kelas IV A dan IV B. Kedua kelas tersebut memiliki karakteristik 
yang sama, baik dari segi jumlah siswa, usia, serta kemampuan hasil belajar. Hal 
ini dibuktikan dengan tidak adanya kelas unggulan maupun kelas biasa. Adapun 
rincian dari kelas IVA dan IVB adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Daftar siswa kelas IV SD N Kotagede 1 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 IV A 16 15 31 
2 IV B 20 12 32 
Jumlah 63 
Sumber : Daftar siswa kelas IV SD N Kotagede 1 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Data hasil pre-test 
Penelitian ini menggunakan pre-test dan post-tets yang diberikan pada 








a. Pre-test kelompok eksperimen 
Pre-test kelompok eksperimen dilakukan pada tanggal 25 Mei 
2015. Deskripsi distribusi frekuensi hasil pre-test kelompok eksperimen 
sebagai berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pre-test Kelompok Eksperimen 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi  Persentase (%) 
90-100 A 2 6% 
80-89 B 7 22% 
70-79 C 9 28% 
60-69 D 4 13% 
≤ 59 E 10 31% 
JUMLAH 32 100% 
Rata-rata 67,6 
Nilai tertinggi 95 
Nilai terendah 24 
 Sumber: nilai pre-test kelompok eksperimen lampiran 9 halaman 102.  
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, grafik hasil pre-test 
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
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Tabel dan diagram skor pre-test kelompok eksperimen 
menunjukkan siswa yang memperoleh skor 90-100 sebanyak 6%, skor 
80-89 sebanyak 22%, skor 70-79 sebanyak 28%, skor 60-69 sebanyak 
13%, dan skor ≤59 sebanyak 31%. 
b. Pre-test Kelompok Kontrol 
Pre-test kelompok kontrol dilakukan pada tanggal 25 Mei 2015, 
bersamaan dengan pre-test kelompok eksperimen. Deskripsi distribusi 
frekuensi hasil pre-test kelompok kontrol sebagai berikut. 
Tabel 10. Data Distribusi Frekuensi Pre-test Kelompok Kontrol 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi  Presentase 
90-100 A 1 3% 
80-89 B 2 6% 
70-79 C 12 39% 
60-69 D 8 26% 
≤ 59 E 8 26% 
JUMLAH 31 100% 
Rata-rata 67,3 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 38 
Sumber : nilai pre-test kelompok kontrol lampiran 10 halaman 103 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, grafik hasil pre-test 






Gambar 8. Diagram Batang Nilai Pre-test  Kelompok Kontrol 
Tabel dan diagram skor pre-test kelompok kontrol menunjukkan 
siswa yang memperoleh skor 90-100 sebanyak 3%, skor 80-89 sebanyak 
6%, skor 70-79 sebanyak 39%, skor 60-69 sebanyak 26%, dan skor ≤59 
sebanyak 26%. 
2. Deskripsi data hasil observasi 
Observasi dilaksanakan saat proses pembelajaran matematika berlangsung, 
baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sikap siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
observasi juga dilakukan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan oleh 
guru, apakah guru sudah menerapkan model belajar aktif atau kah belum. 
Observer dilakukan oleh pengamat yang merupakan teman sejawat peneliti. 
Observasi terdiri dari 15 poin yang berkaitan dengan sikap siswa saat proses 
pembelajaran. Skor untuk tiap poin adalah 1 jika menjawab “ya”, dan 0 jika 
menjawab “tidak”. Sehingga skor tertinggi 15 dan terendah 0. Sikap siswa 
yang memiliki rentang skor 0-19 dikategorikan kurang, skor 20%-39% 
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dikategorikan baik, dan skor 80%-100% dikategorikan sangat baik. Hasil 
observasi sikap siswa akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Data hasil observasi sikap siswa kelompok eksperimen 
1) Pertemuan I 
Observasi pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis, 
tanggal 28 Mei 2015. Hasil observasi kegiatan  pembelajaran yang 
telah dilaksanakan oleh observer pada pertemuan pertama sebesar 
73% hal tersebut menunjukkan bahwa sikap siswa pada saat 
mengikuti kegiatan pelajaran di dalam kelas tergolong baik.  
2) Pertemuan II 
Observasi pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 
tanggal 29 Mei 2015. Hasil observasi kegiatan  pembelajaran yang  
telah dilaksanakan oleh observer pada pertemuan kedua sebesar 
93,3%. Skor tersebut meningkat dari skor pada pertemuan pertama, 
sehingga skor 93,3% menunjukkan sikap siswa denga kategori 
sangat baik. 
b. Data hasil observasi sikap siswa kelompok kontrol 
1) Pertemuan I 
Observasi pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 
tanggal 27 Mei 2015. Hasil observasi kegiatan  pembelajaran yang 
telah dilaksanakan oleh observer pada pertemuan pertama sebesar 






2) Pertemuan II 
Observasi pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 
tanggal 28 Mei 2015. Hasil observasi kegiatan  pembelajaran yang 
telah dilaksanakan oleh observer pada pertemuan pertama sebesar 
66,7% meningkat pada pertemuan kedua ini. Namun, 
peningkatannya tidak begitu kentara yakni menjadi 73,3% saja, 
sehingga tetap pada kategori baik. 
c. Data hasil observasi sikap guru dalam melaksanakan model pembelajaran 
Active learning.  
Data hasil observasi sikap guru pada kelas eksperimen di pertemuan 
pertama adalah guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
baik, namun masih ada satu poin yang belum dilakukan oleh guru. Yaitu, 
membimbing siswa dalam menulis pengalaman, refleksi dan tindak 
lanjut. Sedangkan pada pertemuan kedua, semua poin sudah 
dilaksanakan oleh guru tanpa ada satupun yang tertinggal. 
3. Data hasil post test 
Post test dilakukan setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan 
atau treatment, dan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. 
a. Post test kelompok eksperimen 
Post test kelompok eksperimen dilakukan pada tanggal 01 Juni 







Tabel 11. Distribusi Frekuensi post-test Kelompok Eksperimen 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi  Presentase  
90-100 A 12 38% 
80-89 B 9 28% 
70-79 C 4 13% 
60-69 D 6 19% 
≤ 59 E 1 3% 
JUMLAH 32 100% 
Rata-rata 81,5 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 43 
Sumber: nilai post-test kelompok eksperimen lampiran 9 halaman 102  
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, grafik hasil 
post-test kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Diagram Batang Nilai Post-test Kelompok Eksperimen 
Tabel dan diagram skor post-test kelompok eksperimen 
menunjukkan siswa yang memperoleh skor 90-100 sebanyak 38%, skor 
80-89 sebanyak 28%, skor 70-79 sebanyak 13%, skor 60-69 sebanyak 
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b. Post test kelompok Kontrol 
Post test kelompok kontrol dilakukan pada tanggal 01 Juni 2015. 
Deskripsi distribusi frekuensi hasil post-test kelompok kontrol sebagai 
berikut. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi post-test  Kelompok Kontrol 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi  Persentase  
90-100 A 2 6% 
80-89 B 12 39% 
70-79 C 10 32% 
60-69 D 5 16% 
≤ 59 E 2 6% 
JUMLAH 31 100% 
Rata-rata 71,0 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 52 
Sumber: nilai post-test kelompok kontrol lampiran 10 halaman 103 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, grafik hasil post-test 
kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
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Tabel dan diagram skor post-test kelompok kontrol  menunjukkan 
siswa yang memperoleh skor 90-100 sebanyak 6%, skor 80-89 sebanyak 
39%, skor 70-79 sebanyak 32%, skor 60-69 sebanyak 16%, dan skor ≤59 
sebanyak 6%. 
 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah data terkumpul. Uji hipotesis pada penelitian 
ini membandingkan rata – rata hasil tes antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu  terdapat pengaruh yang 
berarti dalam penggunaan model belajar Active Learning tipe Apa? Lantas Apa? 
Sekarang Bagaimana? terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD N 
Kotagede 1 Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil uji kedua hipotesis tersebut akan 
dijelaskan lebih rinci sebagai berikut. 
1. Uji Mean Pre-test Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Uji mean pre-test kelompok eksperimen-kontrol dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara pre-test pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pre-test digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol sebelum 
dilakukan penelitian. 
Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis jika rata – 
rata hasil pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak jauh 
berbeda dan berada pada satu kriteria nilai yang sama, maka tidak ada 





kontrol. Sebaliknya, apabila terdapat selisih rata – rata hasil pre-test yang 
cukup besar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan berada 
pada kriteria nilai yang berbeda, maka terdapat pengaruh yang berarti antara 
pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rangkuman hasil uji 
mean pre-test kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji mean Pre-test kelompok Eksperimen  dan 
Kontrol 
Kelompok Mean pre-test Kriteria nilai  Kesimpulan 
Eksperimen 67,6 D (Kurang) Tidak ada 
pengaruh 
yang berarti Kontrol 67,3 D (Kurang) 
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui bahwa rata-rata pre-test 
kelompok eksperimen sebesar 67,6 sedangkan kelompok kontrol sebesar 
67,3. Hasil tersebut hanya terpaut selisih 0,3 dan berada pada satu kriteria 
nilai yang sama yaitu D (kurang). Hal ini berarti bahwa kemampuan awal 
siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol sama, dan berada kriteria nilai 
yang sama yaitu D (Kurang). Jadi, kelompok eksperimen dan kontrol dapat 
dilakukan penelitian. 
2. Uji  Mean Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Uji mean post-test kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang berarti antara post-test pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun hipotesis yang akan 





Active Learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” terhadap 
hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD N Kotagede 1 Tahun Ajaran 
2014/2015.  
Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis jika rata – 
rata hasil post-test  kelompok eksperimen dan kontrol tidak jauh berbeda dan 
berada pada satu kriteria nilai yang sama, maka tidak ada pengaruh yang 
berarti antara post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Sebaliknya, apabila terdapat selisih rata – rata post-test kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol yang cukup besar dan berada pada kriteria nilai yang 
berbeda, maka berarti ada pengaruh yang berarti antara post-test kelompok 
eksperimen dan kontrol. Rangkuman hasil uji mean post-test kelompok 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji mean post-test kelompok Eksperimen  dan 
Kontrol 
Kelompok Mean post-test Kriteria nilai Kesimpulan 
Eksperimen 81,5 B (baik) Ada pengaruh yang 
berarti 
Kontrol 71 C (cukup) 
Berdasarkan tabel di atas diketahui rata–rata post-test kelompok 
eksperimen sebesar 81,5 sedangkan rata–rata post-test kelompok kontrol 
sebesar 71. Dari data tersebut diketahui bahwa rata–rata nilai post–test 
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata kelompok kontrol 
dengan selisih 10,5. Hal ini menunjukkan bahwa post-test kelompok 





ditunjukkan dengan selisih sebesar 10,5 dengan kriteria nilai yang berbeda 
yaitu kriteria baik pada kelompok eksperimen dan kriteria cukup pada 
kelompok kontrol. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang berarti dalam penggunaan model belajar Active Learning tipe 
Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana? terhadap hasil belajar Matematika 
siswa kelas IV SD N Kotagede 1 Tahun Ajaran 2014/2015. Namun demikian, 
hasil post-test kelompok kontrol juga terdapat peningkatan pada hasil pre-
testnya. Rata – rata pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan kontrol 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 15. Rata – rata pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol 
Kelompok Mean pre-test Mean post-test Selisih 
Eksperimen 67,6 81,5 13,9 
Kontrol 67,3 71 3,7 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata pre-test kelompok 
eksperimen 67,6 dan post-test 81,5 dengan selisih sebesar 13,9. Sedangkan 
nilai rata-rata pre-test kelompok kontrol 67,3 dan post-test 71 dengan selisih 
3,7. Selisih hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan selisih pada kelompok kontrol. Hal ini semakin 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang berarti dalam penggunaan 
model belajar Active Learning tipe Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana? 
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD N Kotagede 1, Tahun 






Setelah dilakukan penelitian, maka diperoleh data hasil penelitian. Pre-test 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilaksanakan pada hari yang 
sama, yakni Senin, pada tanggal 25 Mei 2015. Hasil pre-test menunjukan nilai 
rata-rata pre-test antara kelompok eksperimen relatif sama sebesar 67,6 dan 
kelompok kontrol sebesar 67,3 dan berada pada kriteria yang sama yaitu D 
(kurang). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol relatif sama, sehingga dapat dilakukan 
penelitian pada kedua kelas. 
Model Belajar Aktif memberi kesempatan pada siswa untuk memikul 
tanggung jawab pribadi atas apa yang mereka pelajari (Melvin l. Silberman, 2011: 
194). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka penelitian ini menggunakan model 
belajar Active Learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” pada 
mata pelajaran matematika. Pada setiap akhir pertemuan dalam penelitian ini, 
siswa pada kelompok eksperimen menuliskan pengalaman, refleksi, dan tindak 
lanjut berdasarkan materi yang sudah dipelajari.  
Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model belajar Active Learning 
tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” pada kelompok eksperimen dan 
metode yang biasa digunakan oleh guru kelas (ceramah, diskusi) pada kelompok 
kontrol, diperoleh nilai rata – rata post-test pada kelompok eksperimen adalah 
81,5 lebih besar dari nilai rata-rata kelompok kontrol yaitu 71 dengan selisih 10,5. 





Sekarang Bagaimana? lebih efektif digunakan pada sifat bangun ruang kubus dan 
balok dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah.  
Data hasil post-test kelompok eksperimen dan kontrol juga diperkuat dengan 
hasil observasi sikap siswa dimana rata-rata hasil observasi pada kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol yaitu 93,3% dan 73,3% 
dengan selisih 20%. Hasil penelitian ini, tidak jauh berbeda dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Uswatun Khasanah dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Model Active Learning Tipe Small Group Work Pada Pembelajaran 
Muatan Lokal Membatik Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 1 Pandak”. 
Hasil dari peneletian tersebut adalah hasil belajar siswa kelas XI Busana Batik 1 
meningkat dari 56% siswa yang tuntas KKM menjadi 100% siswa yang tuntas 
KKM. 
Selain itu, berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa yang belajar dengan menggunakan model belajar Active 
Learning tipe Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?  akan lebih memiliki rasa 
tanggung jawab yang lebih besar terhadap apa yang sudah dipelajari, sehingga 
siswa akan aktif dan tertarik dalam mencari tahu materi yang sedang dipelajari 
dibandingkan pada kelompok kontrol. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Burhanudddin Tolla (Mohammad Ali, dkk., 2007:260), siswa yang diberi 
kesempatan untuk merefleksi dan menilai diri adalah dasar untuk mendorong 
dirinya 1) bertanggung jawab terhadap belajar, 2) mempromosi pikiran kritis, dan 
3) membantu siswa terlibat secara aktif dalam proses pendidikannya. Siswa pada 





karena sibuk melakukan percobaan membelah kubus dan balok serta  membahas 
hasil belahan tersebut.  
Pendapat dari Piaget dalam Usman Samatowa (2010: 5) menjelaskan bahwa 
pengalaman langsung memegang peranan penting sebagai pendorong lajunya 
perkembangan kognitif anak. Dengan demikian, penggunaan model belajar Active 
Learning tipe Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana? dapat dinyatakan lebih 
efektif dalam mengaktifkan siswa untuk mencari tahu, karena siswa merefleksikan 
kembali apa yang sudah mereka pelajari pada saat itu dan dapat menciptakan 
suasana belajar yang menarik, menyenangkan, sehingga siswa lebih mudah 
memahami materi yang dipelajari dan memperoleh hasil belajar yang lebih 
optimal.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa 
pada kelompok eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai rata-rata 
pada kelompok kontrol. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
berarti dalam penggunaan model belajar Active Learning tipe Apa? Lantas Apa? 
Sekarang Bagaimana? terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD N 
Kotagede 1 tahun Ajaran 2014/2015. 
 
E. Keterbatasan penelitian 
Setiap penelitian memiliki keterbatasan tertentu. Adapun keterbatasan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel luar seperti gaya belajar, lingkungan belajar tidak dikontrol 





2. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini hanya berlaku pada kelas 
IV SD N Kotagede 1 tahun ajaran 2014/2015. 
3. Waktu yang dimiliki peneliti untuk melakukan penelitian terbatas, 
sehingga tidak memungkinkan untuk diadakan remedial bagi siswa yang 
belum mencapai KKM 
4. Peneliti tidak mendokumentasikan pemberian perlakuan treatmen secara 
baik karena keterbatasan sarana.  
Masih banyak faktor yang menjadi keterbatasan peneliti baik dari segi 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang berarti dalam penggunaan model pembelajaran 
Active learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang bagaimana?” terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran matematika tentang sifat bangun 
ruang kubus dan balok di SD Negeri Kotagede 1. Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata hasil post-test yang meningkat antara kelompok eksperimen dan 
Kontrol, yaitu untuk kelompok eksperimen sebesar 81,5 dengan kriteria nilai 
B (Baik) dan kelompok kontrol sebesar 71 dengan kriteria nilai C (Cukup). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan, dan 
kesimpulan yang ada, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:  
1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Active 
learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang bagaimana?” pada mata 
pelajaran Matematika khususnya pada materi sifat bangun ruang kubus 
dan balok. Hal ini dikarenakan adanya dampak positif yang signifikan 
dalam penerapan model pembelajaran ini terhadap hasil belajar siswa 
khususnya pada materi sifat bangun ruang kubus dan balok. Metode ini 
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif 






2. Bagi siswa, disarankan untuk lebih aktif namun tetap kondusif saat 
proses pembelajaran berlangsung sehingga tujuan dari proses 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan hasil belajar pun lebih 
optimal. 
3. Bagi pembaca, disarankan mengadakan penelitian lebih lanjut untuk 
melengkapi kekurangan yang terdapat pada penelitian ini sehingga hasil 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan pendidikan  : SD N Kotagede 1 
Kelas   : IV B (empat) 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Petemuan ke  : 1 
Semester   : 2 (dua) 
Alokasi waktu  : 4x35 menit (2 kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
8. Memahami sifat-sifat bangun datar dan hubungan antar bangun datar 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Mengenal bangun ruang. 
8.2 Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana. 
8.3 Menentukan jaring-jaring balok dan kubus. 
C. Indikator  
1. Kognitif 
a. Mengenal bangun ruang. 
b. Menjelaskan sifat kubus. 
c. Menjelaskan sifat balok. 
d. Menggambarkan salah satu contoh jaring-jaring kubus. 
e. Menggambarkan salah satu contoh jaring-jaring balok. 
2. Afektif 
a. Bekerjasama dengan teman satu kelompok. 
b. Menuliskan kembali materi yang diajarkan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah melihat benda konkret berupa kubus dan persegi, siswa dapat 





b. Setelah melihat benda konkret berupa kubus, siswa dapat menentukan 
sifat-sifat kubus dengan benar. 
c. Setelah melihat benda konkret berupa balok, siswa dapat menentukan 
sifat-sifat balok dengan benar. 
d. Setelah melakukan kegiatan membelah bangun ruang kubus, siswa 
dapat menggambarkan jaring-jaring kubus dengan benar. 
e. Setelah melakukan kegiatan membelah bangun ruang balok, siswa 
dapat menentukan jaring-jaring balok dengan benar. 
2. Afektif 
a. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat bekerjasama dengan 
teman satu kelompok dengan benar. 
b. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran Matematika dengan Active 
Learning, siswa dapat menuliskan kembali materi yang diajarkan 
dengan benar. 
E. Materi Ajar 
Sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Active Learning 
Metode : Diskusi, Tanya Jawab 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pembelajaran I 
No Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
1 Kegiatan Awal  
a. Guru memberi salam dan menjawab 
salam siswa serta mengecek kehadiran 
siswa. 
b. Siswa berdoa dan memberi salam 
kepada guru 
a. Guru melakukan apersepsi untuk 
menggali pengetahuan awal siswa 






bertanya “ Anak-anak siapa yang suka 
bermain ular tangga? Apa ada yang 
tahu, apa saja benda yang dibutuhkan 
untuk bermain ular tanga? Lantas apa 
manfaat dari tiap benda? Bagaimana 
bentu dadu yang digunakan?” (langkah 
pengkondisian siswa ke dalam materi 
yang diajarkan) 
c. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
d. Siswa dibimbing oleh guru bahwa akan 
belajar mengenai sifat dan jarring-jaring 
bangun  ruang kubus dengan model 
belajar Active Learning 
e. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2 Kegiatan Inti 
b. Guru menampilkan satu contoh bentuk 
kubus dan persegi, meminta siswa untuk 
mengamati apakah perbedaan dari kedua 
bangun tersebut. (langkah 
pengkondisian siswa ke dalam materi 
yang diajarkan) 
c. Siswa mengamati kedua bangun tersebut 
d. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 
empat siswa. Setiap kelompok 
menuliskan perbedaan dari kedua 
bangun tersebut. 
e. Berdasarkan hasil diskusi antar siswa, 
maka siswa menyebutkan perbedaan 






f. Guru memberikan informasi bahwa 
kubus dan persegi memiliki perbedaan, 
yakni kubus merupakan bangun ruang 
dan persegi bangun datar. 
g. Berdasarkan contoh bangun ruang kubus 
yang ditampilkan oleh guru, siswa 
menyebutkan salah satu bangun ruang 
kubus yang ada di kelas beserta 
manfaatnya.  
h. Setelah menyebutkan contoh dan 
manfaat dari bangun ruang kubus, siswa 
menyampaikan sifat-sifat bangun ruang 
yakni kubus. 
i. Berdasarkan kelompok yang ada, siswa 
diberi satu buah kubus dari karton pada 
masing-masing kelompok. 
j. Siswa diberi pengarahan oleh guru, 
untuk membelah kubus tersebut dan 
menggambar bentuk hasil belahan 
kubus. (langkah pengkondisian siswa ke 
dalam materi yang diajarkan) 
k. Salah satu siswa membelah kubus, dan 
yang lain menggambar bentuk hasil 
belahan kubus pada LKS1. 
l. Beberapa kelompok diminta untuk maju 
ke depan kelas untuk menyampaikan 
hasil kerjanya. 
m. Guru memberikan contoh bentuk jaring-
jaring kubus yang berbeda. 
n. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 






o. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pelajaran. 
3 Kegiatan akhir 
a. Siswa diberi kesempatan untuk saling 
bercerita tentang pengalaman selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran di 
kelas. (langkah bercerita) 
b. Siswa menulis pengalaman, refleksi dan 
tindak lanjut kegiatan pembelajaran 
pada pengalaman, refleksi dan tindak 
lanjut. (langkah penulisan lembar 
refleksi) 
c. Siswa mengumpulkan lembar 
pengalaman, refleksi dan tindak lanjut  
d. Guru menyampaikan bahwa Lembar 
pengalaman, refleksi dan tindak lanjut  
ini akan di periksa dan kembalikan pada 
hari berikutnya. (langkah analisis kerja 
siswa) 
e. Guru menutup pelajaran dengan doa 
bersama dan salam. 
20 menit 
Pertemuan II 
No Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
1 Kegiatan Awal  
a. Guru memberi salam dan menjawab 
salam siswa serta mengecek kehadiran 
siswa. 







c. Guru melakukan apersepsi untuk 
menggali pengetahuan awal siswa 
sebelum masuk pada pelajaran inti. 
p. Guru bertanya jawab dengan siswa 
tentang materi pada pertemuan 
sebelumnya. Selain itu, guru juga 
bertanya “Anak-anak benda apakah  ini? 
(sambil membawa kotak pensil) Lantas 
apa manfaat dari benda ini? Bagaimana 
bentuknya?”. (langkah pengkondisian 
siswa ke dalam materi yang diajarkan) 
d. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
e. Siswa dibimbing oleh guru bahwa akan 
belajar mengenai bangun  ruang balok 
dengan model belajar Active Learning. 
f. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru meminta siswa menyebutkan 
benda yang berbentuk balok maupun 
persegi secara berurutan beserta 
manfaat benda tersebut. (langkah 
pengkondisian siswa ke dalam materi 
yang diajarkan) 
b. Siswa menyebutkan benda berbentuk 
balok dan persegi serta manfaatnya. 
c. Siswa  menampilkan satu contoh bentuk 
balok di depan kelas. 
d. Siswa yang lain mengamati balok 
tersebut. 






menunjuk satu bagian pada balok, siswa 
yang lain menyebutkan bagian apa yang 
ditunjuk. Begitu seterusnya hingga 
sifat-sifat balok tersampaikan. 
f. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 
empat siswa.  
g. Tiap kelompok diberi satu buah balok. 
q. Siswa diberi pengarahan oleh guru, 
untuk membelah balok tersebut dan 
menggambar bentuk hasil belahan 
balok. (langkah pengkondisian siswa ke 
dalam materi yang diajarkan) 
h. Salah satu siswa membelah balok, dan 
yang lain menggambar bentuk hasil 
belahan balok pada LKS 2. 
i. Beberapa kelompok diminta untuk maju 
ke depan kelas untuk menyampaikan 
hasil kerjanya. 
j. Guru memberikan contoh lain bentuk 
jaring-jaring balok yang berbeda. 
k. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti. 
l. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pelajaran. 
3 Kegiatan akhir 
a. Siswa diberi kesempatan untuk saling 
bercerita tentang pengalaman selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran di 






b. Siswa menulis pengalaman, refleksi dan 
tindak lanjut kegiatan pembelajaran 
pada Lembar pengalaman, refleksi dan 
tindak lanjut. (langkah penulisan lembar 
refleksi) 
c. Siswa mengumpulkan lembar 
pengalaman, refleksi dan tindak lanjut. 
d. Guru menyampaikan bahwa Lembar 
pengalaman, refleksi dan tindak lanjut 
ini akan di periksa dan kembalikan pada 
hari berikutnya. (langkah analisis kerja 
siswa) 
e. Guru menutup pelajaran dengan doa 
bersama dan salam. 
 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
1. Buku Matematika kelas 4 
2. Benda – benda disekitar kelas 
3. Model bangun ruang kubus dan balok 
I. Penilaian  
1. Teknik penilaian  : Tes tertulis dan Nontes 
2. Bentuk penilaian   : Pilihan Ganda dan Observasi 
3. Instrumen penilaian  : Terlampir 
4. Kisi-kisi soal penilaian : Terlampir 
5. Kunci jawaban  : Terlampir 
6. Rubrik Penilaian  : Terlampir 
7. Pedoman penskoran  : Terlampir 
J. Lampiran 
1. Ringkasan Materi 
2. Media Pembelajaran 





4. Soal evaluasi 
5. Kunci Jawaban Evaluasi 
6. Lembar Kerja Siswa 
 
Yogyakarta,  Mei 2015 
Mengetahui, 




Supartiningsih, A.Md    Martania Ari Damayanti 


























Bagian-bagian dari bangun ruang adalah sebagai berikut. 
1. Sisi adalah bagian dari bangun ruang yang membentuk bangun ruang 
tersebut.  
2. Rusuk adalah garis pertemuan antara dua sisi yang membentuk bangun ruang 
tersebut. 
3. Titik sudut adalah pojok bangun ruang tersebut atau titik tempat pertemuan 
dua rusuk atau lebih.  
KUBUS 
Gambar disamping merupakan salah satu bangun 
ruang, yakni kubus.  
 
 




1. Sisi-sisi pada kubus ABCD.EFGH adalah: 
• sisi ABCD  • sisi EFGH 
• sisi ABFE  • sisi DCGH 
• sisi ADHE  • sisi BCGF 
Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang kubus. Sisi-sisi kubus tersebut berbentuk 
persegi (bujur sangkar) yang berukuran sama. 
2. Rusuk-rusuk pada kubus ABCD.EFGH adalah: 
• rusuk AB  • rusuk BC  • rusuk AE 
• rusuk EF  • rusuk FG  • rusuk BF 
• rusuk HG  • rusuk EH  • rusuk CG 
• rusuk DC  • rusuk AD  • rusuk DH 
Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus. Rusuk-rusuk kubus tersebut 






3. Titik-titik sudut pada kubus ABCD.EFGH adalah: 
• Titik sudut A  • Titik sudut E 
• Titik sudut B  • Titik sudut F 
• Titik sudut C  • Titik sudut G 
• Titik sudut D  • Titik sudut H 
Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang kubus 
B. Jaring-jaring kubus 
Bangun ruang kubus merupakam bangun ruang yang 
terbentuk dari bangun datar persegi.  
Jika kubus KLMN.OPQR disamping  dibongkar, akan 
didapatkan bentuk berikut : 
 
Bentuk di atas disebut jaring-jaring kubus. Bentuk tersebut hanya salah satu dari 
jaring-jaring kubus. Jaring-jaring kubus terdiri dari 6 persegi yang sama. 
BALOK 
Gambar disamping merupakan salah satu bangun 
ruang, yakni balok.  
A. Sifat-sifat balok antara lain : 
 
 
1. Sisi-sisi pada balok ABCD.EFGH adalah: 
• sisi ABCD  • sisi EFGH 
• sisi ABFE  • sisi DCGH 





Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang balok.  
2. Rusuk-rusuk pada balok ABCD.EFGH adalah: 
• rusuk AB  • rusuk BC  • rusuk AE 
• rusuk EF  • rusuk FG  • rusuk BF 
• rusuk HG  • rusuk EH  • rusuk CG 
• rusuk DC  • rusuk AD  • rusuk DH 
Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang balok.  
3. Titik-titik sudut pada balok ABCD.EFGH adalah: 
• Titik sudut A  • Titik sudut E 
• Titik sudut B  • Titik sudut F 
• Titik sudut C  • Titik sudut G 
• Titik sudut D  • Titik sudut H 
Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang balok 
B. Jaring-jaring kubus 
 
Bangun ruang balok merupakam bangun 
ruang yang terbentuk dari bangun datar 
persegi panjang. Jika balok ABCD. EFGH 
disamping  dibongkar, akan didapatkan 
bentuk berikut : 
 
Bentuk di atas disebut jaring-jaring balok. Bentuk tersebut hanya salah satu dari 











       
     JARING-JARING KUBUS 














KISI-KISI PENILAIAN DAN PENSKORAN 
 
A. KISI-KISI PENILAIAN KOGNITIF 
STANDAR KOMPETENSI: 8. Memahami sifat-sifat bangun datar dan 
hubungan antar bangun datar. 

























































B. Kisi-kisi penilaian afektif 
1. Kisi-kisi observasi  
No. Aspek yang diamati 
Jumlah 
butir No. butir 
1 Memanfaatkan sumber belajar secara 
optimal 
6 
1, 2, 3, 4, 5, 6 
2 Melakukan kerjasama  1 7 
3 Melakukan diskusi  1 8 
4 Bertanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas 
3 
9, 10, 11 





SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 
1. Bangun ruang disebut juga bangun 3 dimensi, karena…. 
a. Memiliki panjang  c. memiliki panjang dan lebar 
b. Memiliki lebar  d. memiliki panjang, lebar, dan tinggi 
2. Kubus adalah…… 
a. Bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang 
b. Bangun ruang yang dibatasi oleh 4 buah persegi dan 2 buah persegi 
panjang 
c. Bangun ruang yang dibtasi oleh 6 buah persegi 
d. Bangun ruang 
3. Garis yang merupakan pertemuan antara dua buah bidang yang membentuk 
suatu bangun ruang adalah... 
a. Sisi                                  c. Titik sudut 
b. Rusuk                              d. Titik puncak 
4. Pojok bangun ruang atau tempat pertemuan dua rusuk atau lebih disebut…. 
a. Rusuk                              c. Titik sudut 
b. Sisi                                  d. Titik 












6. Sisi pada bangun kubus berbentuk… 
a. Jajargenjang               c. Persegi 
b. Kotak-kotak               d. Persegi panjang 
7. Balok memiliki sisi berbentuk ... 
a. Persegi                                c. Jajargenjang 
b. Segitiga                               d. Persegipanjang 
8. Banyak titik sudut dan rusuk pada kubus adalah…. 
a. 6, dan 10               c. 10 dan 6 
b. 8, dan 12               d. 12 dan 8 
9. Sisi pada balok berjumlah….. 
a. 6                   c. 10 










10. Sisi yang berhadapan dengan sisi ADHE adalah sisi… 
a. BCGF                    c. ABCD 
b. EFGH                    d. ABFE 
11. Sisi alas pada bangun diatas adalah…. 
a. EFGH                     c.ABFE 
b. ABCD                    d.DCGH 
Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 12 dan 13! 
 
 
12. Rusuk yang sama panjang dengan rusuk AB adalah .... 
a. BC, CD, dan AD c. DC, GH, dan GF 
b. EF, GH, dan DC d. EF, FB, dan BC 
13. Sisi BCGF sejajar dengan sisi …. 
a. EFGH                         c. ABCD 
b. ADHE                        d.DCGH 
14. Jaring-jaring kubus terbentuk dari rangkaian beberapa bangun …. 
a. Layang-layang                c. Persegi 
b. Persegi panjang               d. Jajargenjang  
15. Jaring-jaring balok terdiri dari rangkaian beberapabangun… 
a. Jajargenjang                   c. Bujursangkar 
b. Segitiga                          d. Persegipanjang 
16. Perhatikan gambar dibawah ini! 
                                                                         
                      
I                         II                   III                      IV 
Gambar di atas menunjukkan 4 rangkaian persegi. Dari keempat rangkaian 
tersebut yang merupakan jaring-jaring kubus adalah rangkaian nomor .... 
a. I dan II                         c. III dan IV 
b. II dan III                       d. I dan IV 
17. Jika persegi C merupakan alas kubus, maka bidang atas kubus adalah    
persegi nomor ... 
a. A         c.    D 






Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan nomor 18 dan 19! 
18. Jaring-jaring kubus di bawah jika alasnya IV, maka atas/tutupnya adalah . .  
a. I                     c. III 
b. II                    d. VI 
 
 
19. Jarirg-jaring kubus di atas, jika dibuat kubus, maka sisi nomor I sejajar 
dengan sisi nomor ... 
a. VI                   c. IV 
b. V                    d. III 
20.  Jaring-jaring balok di bawah, jika dibuat balok sehingga sisi nomor 3 sebagai 
alasnya, maka yang berada di sisi atas adalah sisi nomor ... 
a. 1            c. 6 
b. 5            d. 4 
 
21. Berdasarkan gambar jaring-jaring balok pada soal nomor 20, sisi nomor 1 
akan sejajar dengan sisi nomor… 
a. 2                c. 5 
















LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 
MODEL PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING 
Hari, tanggal  : 
Waktu  : 
Mapel   : 
Petunjuk : 
1. Amatilah hal-hal yang dilakukan siswa sesuai dengan indikator yang telah 
tersedia! 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika siswa memperlihatkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Tidak” jika siswa memperlihatkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 




1 Melakukan pengamatan pada benda-benda di 
sekitar ruangan 
      
2 Melakukan pengamatan pada benda-benda di 
sekitar ruangan yang memiliki ciri yang sama 
dengan bangun ruang yang ditampilkan guru. 
(kubus/balok) 
      
3 Memanfaaatkan media pembelajaran yang 
diberikan guru 
      
4 Memiliki inisiatif untuk bertanya pada guru 
tentang benda media yang dibawa oleh guru. 
   
5 Melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan media (membelah kubus/balok) 
      
6 Menggambar jaring-jaring kubus/balok       
7 Bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru (mengerjakan 
LKS) 
      
8 Berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan 
tugas. 
      
9 Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya    
10 Tidak bergurau sebelum menyelesaikan tugas    
11 Tidak mencontoh pekerjaan teman    
12 Menulis pengalaman belajar pada lembar 
pengalaman, refleksi, dan tindak lanjut. 
   
13 Menulis pengalaman belajar tanpa bertanya pada 
teman 
   
14 Menulis pengalaman belajar sesuai dengan 
kondisi yang dialami. 
   






2. Pedoman penskoran soal Kognitif 
Soal pilihan ganda : 
Skor 1 untuk setiap jawaban benar 
Skor 0 untuk jawaban salah atau soal tidak dijawab 
Skor maksimal : 21/21x100=100 
Nilai  : jumlah jawaban benar /jumlah soalx100 
3. Pedoman penskoran lembar observasi 
Inidkator jawaban “ya” di beri skor 1 dan jawaban “tidak” diberi skor 0. 
Hasil skor kemudian dijumlahkan. Selanjutnya, hasil skor dipersentasekan 
dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor ideal 





















LEMBAR KERJA SISWA 1  
(pertemuan pertama) 
Nama/ no presensi : 1. ……………………………………… 
                 2..……………………………………… 
 Tujuan : mengetahui salah satu contoh bentuk jarring-jaring kubus. 
 Media : kubus dari karton 
 Langkah kegiatan : 
1. Ambilah satu kubus yang terbuat dari karpon 
2. Amati bentuknya 
3. Belahlah kubus tersebut pada bagian-bagian tertentu 
4. Gambarkan hasil belahan kubus tersebut pada lembar pengamatan. 
5. Diskusikan dengan temanmu 











 Pembahasan : 
Bagaiaman bentuk setiap sisi pada gambar yang telah kamu buat? 









LEMBAR KERJA SISWA 1  
(pertemuan kedua) 
Nama/ no presensi : 1. ……………………………………… 
                 2..……………………………………… 
 Tujuan : mengetahui salah satu contoh bentuk jarring-jaring balok 
 Media : balok dari karton 
 Langkah kegiatan : 
1. Ambilah satu balokyang terbuat dari karton 
2. Amati bentuknya 
3. Belahlah balok tersebut pada bagian-bagian tertentu 
4. Gambarkan hasil belahan balok tersebut pada lembar pengamatan. 
5. Diskusikan dengan temanmu 










 Pembahasan : 
Bagaiaman bentuk setiap sisi pada gambar yang telah kamu buat? 








LEMBAR PENGALAMAN, REFLEKSI DAN TINDAK LANJUT 
 
 




2. Apa yang kamu rasakan selama kegiatan pembelajaran di kelas? 






































No. Presensi : 
Mata Pelajaran : 
 Materi : 






3. Apa yang sudah kamu pahami setelah melakukan kegiatan 







































SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 
1. Bangun ruang disebut juga bangun 3 dimensi, karena…. 
c. Memiliki panjang 
d. Memiliki lebar 
e. Memiliki panjang dan lebar 
f. Memiliki panjang, lebar dan tinggi 




             dan  
c. 
 








                                 dan  
3. Jika panjang rusuk kubus 5 cm, maka jumlah panjang semua rusuk kubus 
adalah …. 
a. 30                        c. 50 
b. 40                        d. 60 
4. Kubus adalah…… 
e. Bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang 
f. Bangun ruang yang dibatasi oleh 4 buah persegi dan 2 buah persegi 
panjang 
g. Bangun ruang yang dibtasi oleh 6 buah persegi 
h. Bangun ruang 
5. Garis yang merupakan pertemuan antara dua buah bidang yang membentuk 
suatu bangun ruang adalah... 
c. Sisi                                  c. Titik sudut 
d. Rusuk                              d. Titik puncak 
6. Pojok bangun ruang atau tempat pertemuan dua rusuk atau lebih disebut…. 





d. Sisi                                  d. Titik 












8. Sisi pada bangun kubus berbentuk… 
c. Jajargenjang               c. Persegi 
d. Kotak-kotak               d. Persegi panjang 
9. Pernyataan di bawah ini yang salah adalah…. 
a. Kubus mempunyai 8 titik sudut 
b. Balok sisinya berbentuk persegi panjang 
c. Balok mempunyai tiga pasang sisi yang sejajar 
d. Panjang semua rusuk balok sama 
10. Balok memiliki sisi berbentuk ... 
a. Persegi                                c. Jajargenjang 
b. Segitiga                               d. Persegipanjang 
11. Banyak titik sudut dan rusuk pada kubus adalah…. 
a. 6, dan 10 
b. 8, dan 12 
c. 10, dan 6 
d. 12, dan 8 
12. Sisi pada balok berjumlah….. 
a. 6                   c. 10 
b. 8                   d. 12 







13. Sisi yang berhadapan dengan sisi ADHE adalah sisi… 
c. BCGF                    c. ABCD 
d. EFGH                    d. ABFE 
14. Sisi alas pada bangun diatas adalah…. 
a. EFGH                     c.ABFE 
b. ABCD                    d.DCGH 
Perhatikan gambar dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 15 dan 16! 
15. Rusuk yang sama panjang dengan rusuk AB adalah .... 
a. BC, CD, dan AD c. DC, GH, dan GF 
b. EF, GH, dan DC d. EF, FB, dan BC 
 
16. Sisi BCGF sejajar dengan sisi …. 
a. EFGH                         c. ABCD 
b. ADHE                        d.DCGH 
17. Jaring-jaring balok yang benar di bawah ini adalah ….. 
a.                                              c.     
 
 
b.                                                 d.  
 
 
18. Jaring-jaring kubus terbentuk dari rangkaian beberapa bangun …. 
a. Layang-layang                c. Persegi 
b. Persegi panjang               d. Jajargenjang  
19. Jarring-jaring balok terdiri dari rangkaian beberapa bangun… 
a. Jajargenjang                   c. Bujursangkar 
b. Segitiga                          d. Persegipanjang 
20. Perhatikan gambar dibawah ini! 
                                                                         





Gambar di atas menunjukkan 4 rangkaian persegi. Dari keempat rangkaian 
tersebut yang merupakan jaring-jaring kubus adalah rangkaian nomor .... 
a. I dan II                         c. III dan  
b. II dan III                       d. I dan IV 
 
21. Jika persegi C merupakan alas kubus, maka bidang atas kubus adalah    persegi 
nomor ... 
a. A         c.    D 
b. B         d.    E 
 
Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan nomor 22 dan 23! 
22. Jaring-jaring kubus di bawah jika alasnya IV, maka atas/tutupnya adalah . .  
a. I                     c. II 





23. Jaring-jaring kubus di atas, jika dibuat kubus, maka sisi nomor I sejajar dengan 
sisi nomor ... 
a. VI                   c. IV 
b. V                    d. III 
24.  Jaring-jaring balok di bawah, jika dibuat balok sehingga sisi nomor 3 sebagai 
alasnya, maka yang berada di sisi atas adalah sisi nomor ... 
a. 1            c. 6 
b. 5            d. 4 
 
25. Berdasarkan gambar jaring-jaring balok pada soal nomor 23, sisi nomor 1 akan 
sejajar dengan sisi nomor… 
a. 2                c. 5 






HASIL TES UJI COBA INSTRUMEN 
HASIL TES UJI COBA INSTRUMEN 
                            
No  Inisial  
Item 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 DA 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
2 DAY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
3 MJ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
4 MA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 13 
5 NI 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 19 
6 AK 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 
7 AA 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 16 
8 AZ 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23 
9 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
10 AN 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 
11 AT 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17 
12 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
13 AS 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 
14 DE 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
15 DM 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 20 
16 FA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
17 FI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 





19 IE 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9 
20 KD 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 17 
21 MR 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 19 
22 CS 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 19 
23 AH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
24 RA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
25 SS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
26 SP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
27 SA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
28 NN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 19 
29 NU 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
30 PS 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 













HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Reliability  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 20.1000 16.093 .374 .847 
VAR00002 20.3333 15.954 .295 .852 
VAR00003 20.0000 17.517 -.097 .858 
VAR00004 20.3333 15.402 .441 .845 
VAR00005 20.0667 16.202 .378 .847 
VAR00006 20.0333 15.964 .540 .842 

























VAR00008 20.0333 16.171 .452 .845 
VAR00009 20.1000 16.714 .167 .854 
VAR00010 20.0333 16.309 .395 .846 
VAR00011 20.0333 15.757 .629 .839 
VAR00012 20.0333 15.964 .540 .842 
VAR00013 20.1667 15.730 .428 .845 
VAR00014 20.0000 16.345 .471 .845 
VAR00015 20.0667 16.133 .404 .846 
VAR00016 20.0667 15.651 .587 .840 
VAR00017 20.0333 17.757 -.185 .862 
VAR00018 20.0667 16.064 .430 .845 
VAR00019 20.0000 16.069 .610 .842 
VAR00020 20.2000 15.269 .542 .840 
VAR00021 20.3000 15.459 .435 .845 
VAR00022 20.3667 15.413 .432 .846 
VAR00023 19.9667 16.585 .509 .846 
VAR00024 19.9667 16.585 .509 .846 






SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SETELAH DILAKUKAN UJI COBA 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 
1. Bangun ruang disebut juga bangun 3 dimensi, karena…. 
a. Memiliki panjang 
b. Memiliki lebar 
c. Memiliki panjang dan lebar 
d. Memiliki panjang, lebar dan tinggi 
2. Kubus adalah…… 
a. Bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang 
b. Bangun ruang yang dibatasi oleh 4 buah persegi dan 2 buah persegi 
panjang 
c. Bangun ruang yang dibtasi oleh 6 buah persegi 
d. Bangun ruang 
3. Garis yang merupakan pertemuan antara dua buah bidang yang membentuk 
suatu bangun ruang adalah... 
a. Sisi                                  c. Titik sudut 
b. Rusuk                              d. Titik puncak 
4. Pojok bangun ruang atau tempat pertemuan dua rusuk atau lebih disebut…. 
a. Rusuk                              c. Titik sudut 
b. Sisi                                  d. Titik 












6. Sisi pada bangun kubus berbentuk… 





b. Kotak-kotak               d. Persegi panjang 
7. Balok memiliki sisi berbentuk ... 
a. Persegi                                c. Jajargenjang 
b. Segitiga                               d. Persegipanjang 
8. Banyak titik sudut dan rusuk pada kubus adalah…. 
a. 6, dan 10 
b. 8, dan 12 
c. 10, dan 6 
d. 12, dan 8 
9. Sisi pada balok berjumlah….. 
a. 6                   c. 10 
b. 8                   d. 12 




10. Sisi yang berhadapan dengan sisi ADHE adalah sisi… 
a. BCGF                    c. ABCD 
b. EFGH                    d. ABFE 
11. Sisi alas pada bangun diatas adalah…. 
a. EFGH                     c.ABFE 
b. ABCD                    d.DCGH 
Perhatikan gambar dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 12 dan 13! 
12. Rusuk yang sama panjang dengan rusuk AB adalah .... 
a. BC, CD, dan AD c. DC, GH, dan GF 
b. EF, GH, dan DC d. EF, FB, dan BC 
 
13. Sisi BCGF sejajar dengan sisi …. 
a. EFGH                         c. ABCD 
b. ADHE                        d.DCGH 
14. Jaring-jaring kubus terbentuk dari rangkaian beberapa bangun …. 





b. Persegi panjang               d. Jajargenjang  
15. Jarring-jaring balok terdiri dari rangkaian beberapa bangun… 
a. Jajargenjang                   c. Bujursangkar 
b. Segitiga                          d. Persegipanjang 
16. Perhatikan gambar dibawah ini! 
                                                                         
                     I                                II                                III                      IV 
Gambar di atas menunjukkan 4 rangkaian persegi. Dari keempat rangkaian 
tersebut yang merupakan jaring-jaring kubus adalah rangkaian nomor .... 
a. I dan II                         c. III dan  
b. II dan III                       d. I dan IV 
17. Jika persegi C merupakan alas kubus, maka bidang atas kubus adalah    persegi 
huruf ... 
a. A         c.    D 
b. B         d.    E 
 
Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan nomor 18 dan 19! 
18. Jaring-jaring kubus di bawah jika alasnya IV, maka atas/tutupnya adalah . .  
a. I                     c. II 
b. II                    d. VI 
 
 
19. Jaring-jaring kubus di atas, jika dibuat kubus, maka sisi nomor I sejajar dengan 
sisi nomor ... 
a. VI                   c. IV 
b. V                    d. III 
20.  Jaring-jaring balok di bawah, jika dibuat balok sehingga sisi nomor 3 sebagai 
alasnya, maka yang berada di sisi atas adalah sisi nomor ... 
a. 1            c. 6 







21. Berdasarkan gambar jaring-jaring balok pada soal nomor 23, sisi nomor 1 akan 
sejajar dengan sisi nomor… 
a. 2                c. 5 


























LEMBAR OBSERVASI SIKAP SISWA PADA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN ACTIVE 
LEARNING 
Hari, tanggal  : 
Mapel   : 
Petunjuk : 
1. Amatilah hal-hal yang dilakukan siswa sesuai dengan indikator yang telah 
tersedia! 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika siswa memperlihatkan indikator 
yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Tidak” jika siswa memperlihatkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 




1 Melakukan pengamatan pada benda-benda di 
sekitar ruangan 
  
    
2 Melakukan pengamatan pada benda-benda di 
sekitar ruangan yang memiliki ciri yang sama 
dengan bangun ruang yang ditampilkan guru. 
(kubus/balok) 
  
    
3 Memanfaaatkan media pembelajaran yang 
diberikan guru 
  
    
4 Memiliki inisiatif untuk bertanya pada guru 
tentang benda media yang dibawa oleh guru. 
 
  
5 Melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan media (membelah kubus/balok) 
  
    
6 Menggambar jaring-jaring kubus/balok       
7 Bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru (mengerjakan 
LKS) 
  
    
8 Berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan 
tugas. 
  
    
9 Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya    
10 Tidak bergurau sebelum menyelesaikan tugas    





12 Menulis pengalaman belajar pada lembar 
pengalaman, refleksi, dan tindak lanjut. 
 
  




14 Menulis pengalaman belajar sesuai dengan 












































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL  
PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING 
 
Hari, tanggal  : 
Mapel   : 
Petunjuk : 
1. Amatilah hal-hal yang dilakukan guru sesuai dengan indikator yang telah 
tersedia! 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika guru memperlihatkan indikator 
yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Tidak” jika guru memperlihatkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 





Mengkondisikan siswa dalam pengalaman 
belajar yang sesuai dengan materi       
2 Menyediakan media yang sesuai dengan materi       
3 
Menggunakan media pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif       
4 
Memfasilitasi siswa dalam membuat media 
pembelajaran    
5 
Memerintahkan siswa untuk menuliskan 
pengalaman, refleksi, dan tindak lanjut kegiatan 
belajar       
6 
Membimbing siswa dalam menulis pengalaman 
refleksi, dan tindak lanjut kegiatan belajar    
7 
Mengingatkan tindak lanjut yang akan dilakukan 
siswa    
8 
Meminta siswa untuk mengumpulkan hasil kerja 
siswa       
9 Menganalisis hasil kerja siswa       











1 Naila Tur rahma 52 67 
2 Prima Aprida 48 62 
3 Setyo Widioko 52 67 
4 Aisyah Nur Zakinah 67 86 
5 Akmal Afgani 71 90 
6 Amelia Ayu 43 67 
7 Alif Afriyanto 67 76 
8 Caesfa Anjelia Fitriani 90 100 
9 Daffa A F 48 67 
10 Danta Ricarda R 81 90 
11 Farendra Dwi Jatmiko 76 86 
12 Fresti Setyana 81 86 
13 Ihsan Habibi 76 81 
14 Imanuel Yan Bayu Wibowo 71 86 
15 Kalica Alfiana Berliana 81 90 
16 M. Vanis Ilyasa 24 43 
17 Nabila Qurota A'yun 86 90 
18 Nafisah Kusuma Wardhani 76 86 
19 Noor Prasetya Affandi 48 71 
20 Putri Diva S. A 67 86 
21 Rachma Ananda S 76 90 
22 Raditya Prabaswara 95 100 
23 Rafly Shafa A 86 95 
24 Rindiani 43 67 
25 Vero Adi Pamungkas 48 71 
26 Yonanta Adi S 86 95 
27 Hanif Atha Rayhan 67 86 
28 Fahri Andrian 86 90 
29 M. Zaky 71 86 
30 Dimas Tegar P 76 90 
31 Refasya A. M 52 71 










1 Zaki Arvian 57 62 
2 Afrizal Hermawan Syahputra 38 38 
3 Eka Arinata 76 76 
4 Nur Ilham Widiyanto 67 71 
5 Abimana Cahya Nugraha 57 62 
6 Adiyasa Basunjaya 67 67 
7 Agnes Shofia Nuraini R 76 76 
8 Alvin Haidar A 57 62 
9 Asyhar faturrahman 67 71 
10 Clavia Ayudya 76 81 
11 Dhuma Adisty 76 76 
12 Diva Ahmad P 48 57 
13 Erin Aurelia 86 90 
14 Farhan Hafidz A 48 52 
15 Fischa Andhiana 71 71 
16 Hafiza Salma 76 76 
17 Karunia Ramadan 62 67 
18 M. Ilyas Tsabit 71 81 
19 Muh. Nur Alfian 67 71 
20 Nabila Latifa 90 86 
21 Narwastu Fiqo Dwi S 67 71 
22 Putri Tsani 71 76 
23 Raditya Adrianto P 76 81 
24 Rovito Adji S 71 76 
25 Reyhan Dafa A 48 62 
26 Riski Eka P 67 71 
27 Risma K 71 71 
28 Sekar hany Yudanti 76 81 
29 Syerlianan Jovita M 81 81 
30 Ronaldo Imanuel K 57 62 






CONTOH HASIL PEKERJAAN SISWA LEMBAR PENGALAMAN REFLEKSI DAN TINDAK LANJUT 
 















FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
 
Siswa sedang mengerjakan soal post-tes 
t 
 
Guru sedang menjelaskan sifat-sifat kubus 
 
 







Salah satu siswa maju ke depan kelas untuk 
menyebutkan sifat bangun ruang balok 
 
 
Siswa sedang membelah bangun ruang balok 
 
 
Perwakilan dari salah satu kelompok maju ke 








Para siswa mengerjakan lembar penga 
laman, refleksi, dan tindak lanjut  
 
 
































A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi dan zaman yang terus berkembang memberikan 
dorongan pada masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Salah satu cara 
untuk meningkatkan kualitas hidup adalah dengan memenuhi kebutuhan pokok 
masyarakat, yakni pendidikan. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bab 1 pasal 1 ayat 1 usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Indonesia menaruh harapan besar terhadap pendidikan yang saat ini telah 
berlangsung dalam perkembangan masa depan. Karena dari bidang pendidikan 
akan mencetak generasi penerus bangsa yang akan menentukan arah 
perkembangan Indonesia di masa yang akan datang. Pendidikan menjadikan 
seseorang memiliki kualitas hidup yang akan memberikan manfaat dalam kegiatan 
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.  
Permasalahan yang sampai saat ini masih ditemui dalam pendidikan di 
Indonesia adalah masalah kualitas pendidikan itu sendiri. Perubahan kurikulum 
yang berlangsung beberapa kali tidak merubah hal tersebut. Hal ini menyebabkan 
siswa kurang fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah, sehingga 





Mudjiono (2006: 3-4) berpendapat bahwa hasil belajar ialah hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar menjadi tolak ukur 
keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar melalui kegiatan evaluasi. Kegiatan 
belajar mengajar dapat dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa baik, begitu pula sebaliknya. Senada dengan hal tersebut Asep jihad, Abdul 
Haris (2008: 15) mengemukakan pendapat mengenai hasil belajar, yakni 
perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun, permasalahan yang 
dijumpai oleh peneliti adalah hasil belajar dipahami secara sempit dengan 
berpedoman nilai tes akhir sebagai patokan kedudukan siswa. Siswa saling 
berkompetisi untuk memeperoleh nilai yang tinggi dengan berbagai cara tanpa 
kurang memperhatikan kebermaknaan materi pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Cara atau model belajar yang digunakan guru di dalam kelas kurang 
bervariasi. 
Peneliti memilih SD N Kotagede 1 sebagai tempat penelitian dengan alasan 
memenuhi persyaratan penelitian karena terdapat kelas paralel yang memiliki 
jumlah siswa dan kemampuan siswa yang tidak jauh berbeda. Pada saat 
melakukan observasi pada bulan Maret 2015, proses pembelajaran yang 
digunakan guru untuk menyampaikan materi sering menggunakan metode 
ceramah. Ketika guru menanyakan kembali materi yang sudah diajarkan, hanya 
sedikit siswa yang aktif menjawab, sedangkan yang lainnya baru akan menjawab 





Ketika dilakukan wawancara dengan guru kelas IV B, guru mengatakan 
bahwa ia menggunakan metode ceramah karena ia akan merasa puas jika materi 
yang ada di dalam buku tersampaikan semuanya, tanpa ada aktivitas siswa yang 
lain. Di sisi lain, pengetahuan guru yang terbatas dalam menggunakan media 
maupun meodel belajar yang beragam juga menjadi salah satu kendala. Oleh 
karena itu, maka pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas monoton dan 
kurang bervariasi. Pada hari berikutnya, peneliti memperoleh data bahwa siswa 
kelas IV cenderung memiliki hasil belajar yang kurang baik pada mata pelajaran 
matematika, hal itu terlihat pada data nilai rata-rata UTS mata pelajaran 
matematika semester 2 tahun ajaran 2014/2015 kelas IV A dan kelas IV B adalah 
65,75. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 67. Oleh 
karena itu siswa yang belum mencapai KKM harus melakukan perbaikan untuk 
mencapai KKM yang ditentukan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan, dapat digambarkan bahwa proses 
pembelajaran yang terjadi kurang optimal, di mana guru menggunakan metode 
cermah untuk menyampaikan materi pelajaran. Sedangkan siswa hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru. Tidak ada interaksi seperti tanya jawab antara 
guru dengan siswa untuk membahas materi yang sedang diajarkan oleh guru. 
Padahal guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
bermakna bagi siswa. Pada metode ceramah guru akan berdiri di depan kelas dan 
mendominasi seluruh kegiatan pembelajaran dan berceramah tentang materi yang 
sedang dibahas. Siswa, menjadi objek pasif dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 





Siswa pun menjadi malas untuk memperhatikan, alhasil siswa kurang memahami 
materi pelajaran dengan baik. Hal ini pasti akan berpengaruh pada hasil belajar 
yang akan dicapai oleh siswa. 
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 
satunya dengan pemilihan model belajar yang diterapkan oleh guru sewaktu 
mengajar di dalam kelas. Model belajar yang digunakan oleh guru akan 
berpengaruh pada motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam  
proses  pembelajaran  tentu  dibutuhkan suatu  model maupun metode  
pembelajaran yang mampu memberikan kebermaknaan (meaningful) belajar  bagi 
siswa. Karena kebermaknaan belajar tersebut tergantung dari bagaimana cara 
siswa belajar. Cara belajar dengan mendengarkan ceramah dari guru tidak begitu 
banyak mengembangkan kemampuan berfikir siswa, terutama dalam memecahkan 
masalah. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Silberman (2011: 24) menunjukkan 
bahwa dalam pembelajaran yang menggunakan model ceramah, siswa kurang 
menaruh perhatian selama 40% dari seluruh waktu pembelajaran. Siswa dapat 
mengingat 70% dalam sepuluh menit pertama pembelajaran, sedangkan dalam 
sepuluh menit terkahir, mereka hanya dapat mengingat 20% materi pembelajaran. 
Apabila hal tersebut terus dilakukan oleh guru, maka akan patut untuk diragukan 
efektifitasnya. Belajar akan efektif jika siswa diberikan kesempatan untuk 
melakukan sesuatu secara langsung melalui model yang tepat, sehingga siswa 






Untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan, maka perlu adanya kegiatan 
belajar yang menuntut aktivitas siswa secara aktif, agar siswa memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk 
mengadakan penelitian terkait dengan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa adalah model Active Learning (belajar aktif). Model 
pembelajaran ini dikemukakan oleh Melvin L. Silberman. Terdapat 101 teknik 
belajar yang melibatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Karakteristik dari pembelajaran aktif adalah mengembangkan sikap kritis, analitis, 
aktif bagi siswa dalam memberikan umpan balik materi yang diajarkan oleh guru. 
Siswa belajar tidak hanya menerima pengetahuan yang disampaikan oleh 
guru saja, namun juga harus mengolah pengetahuan tersebut. Konfusius 
(Silberman, 2011: 23) berpendapat bahwa yang saya dengar saya lupa, yang saya 
lihat saya ingat, yang saya kerjakan saya pahami. Senada dengan pendapat 
tersebut Kolb (1984, dalam Baharudin dan Esa, 2007: 165) menyampaikan sebuah 
teori yakni experiental learning, dimana pengetahuan diciptakan melalui 
transformasi pengalaman.  
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka perlu adanya keterlibatan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini karena, siswa akan belajar jauh lebih baik 
apabila dalam proses belajar tersebut siswa aktif berfikir tentang apa yang 
dipelajari dan kemudian bagaimana menerapkan apa yang telah dipelajari dalam 
situasi nyata. Salah satu tipe dari model Active Learning yang menyertakan siswa 





Sekarang Bagaimana?”. Dalam kegiatan tersebut, siswa dituntut untuk menuliskan 
kembali apa yang telah mereka peroleh dari kegiatan pembelajaran, serta 
menuliskan manfaatnya untuk kehidupan nyata. Sehingga diharapkan siswa akan 
mudah dalam mengingat dan memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, 
dan akan berdampak pada hasil belajar yang akan baik.  Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penggunaan Model 
Belajar Active Learning Tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Siswa kelas 4 SD N Kotagede 1 kurang fokus dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
2. Siswa kurang memperhatikan kebermaknaan materi. 
3. Guru pengampu mata pelajaran matematika kurang menggunakan model 
belajar yang bervariasi untuk menyampaikan materi pelajaran. 
4. Hasil belajar siswa masih rendah, terbukti dengan nilai rata-rata siswa pada 
mata pelajaran matematika yaitu 65,75.  
  
C. Batasan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, permasalahan dalam penelitian ini 





lantas apa? sekarang bagaimana?” terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika khususnya tentang bangun ruang kubus dan balok kelas 4 
SD Negeri Kotagede 1 tahun ajaran 2014/2015. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan permasalahn tersebut, maka permasalahan penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat pengaruh yang berarti dalam penggunaan model belajar 
active learning tipe “Apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?” terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model belajar active learning tipe 
“Apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?” terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh beberapa manfaat. 








1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan untuk 
para pakar pendidikan yang akan mengetahui pengaruh penggunaan model 
belajar active learning terhadap hasil belajar. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi sekolah 
Kontribusi hasil penelitian ini adalah bukti konkret untuk memberikan 
informasi dan sebagai refleksi kualitas proses pembelajaran yang terjadi 
di dalam kelas. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan agar terus meningkatkan hasil 
belajar siswa, pada mata pelajaran matematika khususnya, dan mata 
pelajaran lain pada umumnya. 
c. Bagi siswa 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan hasil belajar, khususnya pada mata pelajaran matematika 













A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Mata Pelajaran Matematika 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP yang diberikan dari kelas 1 
sampai kelas 6. Nasution (Sri Subarinah, 2006: 1) mengatakan bahwa istilah 
matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau manthenein yang berarti 
mempelajari, namun diduga kata itu erat hubungannya dengan kata 
Sansekerta medha atau widya yang berarti kepandaian, ketahuan, atau 
intelegensi. Antonius Cahya Prihandoko (2006: 6), matematika merupakan 
ilmu pengetahuan tentang penalaran logis dan masalah-masalah yang 
berhubungan dengan bilangan, ruang, dan kuantitas. Menurut pendapat lain 
Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, 
dan konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak yang 
terbagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri (Erman 
Suherman, 2001: 19). 
Matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 
karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu untuk membantu 
manusia dalam memahami dan mengatasi permasalahannya. Berdasarkan 
beberapa pendapat para ahli di atas mengenai pengertian matematika, maka 
dapat disimpulkam matematika adalah pengetahuan tentang penalaran yang 
berhubungan dengan bilangan-bilangan yang dapat membantu manusia untuk 





2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Matematika SD 
Adapun ruang lingkup pelajaran matematika yaitu aritmatika, pengantar 
aljabar, geometri, pengukuran, dan kajian data (T. Wakiman 2001: 4). 
Kompetensi dalam berhitung ditekankan pada kemampuan melakukan dan 
menggunakan sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah dan 
menaksir hasil operasi hitung. Pengantar aljabar terlebih dahulu  dilakukan 
rintisan pengenalan aljabar. Variabel (peubah) diperkenalkan dalam bentuk 
(...) atau yang serupa itu. Secara bertahap di kelas yang tingkatannya lebih 
tinggi diperkenalkan huruf-huruf  seperti  n,  x, a, sebagai pengganti titik-titik 
dan kotak. Namun istilah variabel tetap tidak diperkenalkan karena 
kemungkinan dipandang terlalu abstrak dan belum sesuai dengan 
perkembangan kemampuan anak usia SD.  
Geometri ditekankan pada kemampuan mengidentifikasi pengelolaan data 
dan bangun ruang serta menentukan keliling, luas, volume, dalam pemecahan 
masalah. Bangun-bangun geometri diperkenalkan melalui proses non formal, 
konkret, dan diawali dengan bangun-bangun yang sering dijumpai para siswa 
dalam kehidupan sehari-hari. Pengukuran diperkenalkan sejak kelas I sampai 
dengan kelas VI dan diawali dengan pengukuran tanpa menggunakan satuan 
baku. Di kelas-kelas yang lebih tinggi baru diperkenalkan pengukuran dengan 
satuan baku. Adapun konsep-konsep yang diperkenalkan dalam pengukuran 
mencakup pengukuran panjang, keliling, luas, berat, volume, sudut, dan 
waktu dengan satuan-satuan ukurannya. Selain itu di SD diperkenalkan 





Pengelolaan data atau disebut sebagai statistik sederhana hanya diberikan di 
kelas V dan VI saja. Ditekankan pada kemampuan mengumpulkan, 
menyajikan dan membaca data. Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar 
mata pelajaran Matematika Kelas 4 SD semester 2 berdasarkan KTSP adalah 
sebagai berikut (BSNP, 2006: 154) 





5. Menjumlahkan dan 
mengurangkan bilangan 
 
5.1 mengurutkan bilangan bulat 
5.2 menjumlahkan bilangan bulat 
5.3 mengurangkan bilangan bulat 
5.4 melakukan operasi hitung campuran 
6. Menggunakan pecahan 
dalam pemecahan 
masalah 
6.1 menjelaskan arti pecahan  dan 
urutannya 
6.2 menyederhanakan berbagai bentuk 
pecahan  
6.3 menjumlahkan pecahan 
6.4 mengurangkan pecahan 
6.5 menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan pecahan 
7. Menggunakan lambang 
bilangan romawi 
7.1 mengenal lambang bilangan Romawi 
7.2 Menyatakan bilangan cacah sebagai 
bilangan Romawi dan sebaliknya 
Geometri dan 
Pengukuran 
8. Memahami sifat bangun 
ruang sederhana dan 
hubungan antar bangun 
datar 
 
8.1 menentukan sifat–sifat bangun ruang 
sederhana 
8.2 menentukan jarring-jaring balok dan 
kubus 
8.3 mengidentifikasi benda-benda dan 
bangun  datar simetris 
8.4 menentukan hasil pencerminan suatu 
bangun datar 
Kompetensi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
mengidentifikasi sifat bangun datar dan bangun ruang khususnya bangun 






3. Materi Sifat-sifat Bangun Datar dan Bangun Ruang 
Salah satu ruang lingkup dalam mata pelajaran matematika di sekolah 
dasar ialah geometri (bangun ruang dan datar).  
a. Bangun Datar 
Sri Subarinah (2006: 127) mengemukakan bahwa bangun datar adalah 
bangun geometri berdimensi dua dengan permukaan datar/rata.  
1) Segitiga  
Segitiga adalah bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga titik 
sudut. 
2) Persegi panjang  
Persegi panjang adalah bangun datar yang sisi-sisi berhadapan sama 
panjang dan keempat sudutnya siku-siku.  
3) Persegi  
Persegi adalah bangun datar yang keempat sisinya sama dan keempat 
sudutnya siku-siku. 
4) Trapesium  
Trapesium adalah bangun datar segiempat dengan dua buah sisinya 
yang berhadapan sejajar dan tidaksama panjang. 
5) Jajar genjang  
Jajar genjang adalah bangun datar segiempat dengan sisi-sisinya 








Lingkaran adalah bangun datar dengan semua titik pada lingkaran 
dengan titik pusat (P) sama panjang. 
7) Belah ketupat  
Belah Ketupat adalah bangun datar segiempat yang keempat sisinya 
sama serta sudut-sudut yang berhadapan sama besar. Belah ketupat 
juga disebut juga jajar genjang yang semua sisinya sama panjang. 
8) Layang-layang 
Layang-layang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang sisi 
berdekatan yang sama panjang. Layang-layang terbentuk dari dua 
buah segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang, sehingga 
perpotongan kedua diagonalnya tegak lurus dan salah satu 
diagonalnya membagi layang-layang memjadi dua daerah yang 
identik. 
b. Bangun Ruang 
Bangun ruang merupakan bangun geometri tiga dimensi dengan batas-
batas berbentuk bidang datar atau bidang lengkung (Sri Subarinah, 2006: 
136). Adapun yang termasuk dalam bangun ruang antara lain.  
1) Kubus  
Kubus adalah prisma siku-siku khusus. Semua sisinya berupa persegi 







2) Prisma tegak  
Prisma Tegak adalah bangun ruang yang bagian atas dan bawah 
sama. Prisma tegak dengan sisi atas dan bawah berbentuk persegi 
panjang disebut prisma tegak segiempat atau balok. Prisma tegak 
bagian atas dan bawah berbentuk segitiga disebut prisma tegak 
segitiga. 
3) Limas 
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah polygon (segi 
banyak) sebagai alasnya dan segitiga-segitiga yang alasnya 
ditentukan oleh sisi dari polygon tersebut dan puncaknya berimpit. 
Sebuah limas dinamai menurut alasnya. Seperti limas segitiga, 
alasnya berbentuk segitiga, limas segilima alasnya berbentuk 
segilima. 
4) Kerucut 
Kerucut adalah bangun ruang yang memiliki dua sisi, sisi bawah 
berbentuk lingkaran dan selimutnya berbentuk bidang lengkung. 
5) Tabung 
Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi sepasang lingkaran dan 
bidang lengkung. 
6) Bola 







B. Kajian tentang Model  Pembelajaran Active Learning 
1. Model Pembelajaran Active Learning 
Strategi pembelajaran Active Learning (belajar aktif) diperkenalkan oleh 
Melvin L. Silberman (2011: 12). Ia mengungkapkan bahwa ada 101 teknik 
belajar yang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran aktif menurut Hisyam Zaini, dkk (2008: xiv) adalah suatu 
pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Menurut 
Winastawan Gora dan Sunarto (2010: 10) active learning adalah suatu istilah 
yang memayungi beberapa model pembelajaran yang memfokuskan tanggung 
jawab proses pembelajaran pada si pelajar. Berdasarkan beberapa pendapat di 
atas,maka dapat dismpulkan bahwa model active learning adalah suatu model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta 
didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimum.  
Ada tiga alasan, pentingnya menerapkan belajar aktif, yaitu karena 
karakteristik siswa yang memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi; belajar 
adalah proses menemukan dan membangun makna yang dilakukan sendiri 
oleh siswa; dan karakteristik lulusan yang dikehendaki yakni generasi  yang 
peka, mandiri, dan bertanggung jawab (Iif Khoiru, dkk, 2012: 141).  
Melvin L. Silberman (2011: 16) mengemukakan bahwa pembelajaran aktif 
atas dasar informasi, keterampilan, dan sikap berlangsung melalui proses 
penyelidikan atau proses bertanya. Siswa aktif untuk mencari jawaban dari 





itulah, siswa jadi memiliki tanggung jawab dalam menguasai kompetensi 
yang akan dicapai. 
Setiap materi pelajaran dalam pembelajaran aktif harus dikaitkan dengan 
berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. Agar siswa 
dapat belajar secara aktif, maka guru perlu menciptakan strategi yang tepat 
sehingga siswa mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar (Mulyasa, 
2004: 241). Pandangan model pembelajaran aktif sangat berbeda dengan 
model pembelajaran konvensional. Proses belajar mengajar dengan model 
konvensional memandang siswa sebagai objek yang pasif, dimana siswa 
hanya mendengarkan materi yang disampaikan guru di dalam kelas. Dalam 
pembelajaran aktif siswa perlu membaca, menulis, ataupun berdiskusi untuk 
memecahkan masalah sehingga siswa akan terlibat aktif dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Berdasarkan perbandingan di atas, 
maka dapat dijadikan bahan untuk pertimbangan bahwa model belajar aktif 
dapat diterapkan di dalam kelas. 
Menurut John Holt (1967 dalam Melvin L. Silberman, 2011: 28) proses 
belajar akan meningkat jika siswa diminta untuk  
a. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri. 
b. Memberikan contohnya. 
c. Mengenalinya dalam bemacam bentuk dan kata situasi. 
d. Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakta atau gagasan lain. 
e. Menggunakan dengan beragam cara. 
f. Memprediksikan sejumlah konsekuensi. 
g. Menyebutkan lawan atau kebalikannya.  
Oleh karena itu, siswa tidak hanya sekedar mendengarkan saja di dalam 
kelas, namun juga harus terlibat aktif dengan kegiatan membaca, menulis, 





mereka lakukan. Hal terpenting dalam pembelajaran aktif adalah siswa 
menjadi aktif dalam kegiatan belajar, sehingga mampu mencapai hasil belajar 
yang maksimal. 
Melvin L. Silberman (2011: 209) menyampaikan ada beberapa tipe model 
Active Learning (belajar aktif) dirancang untuk mengenali apakah siswa 
memiliki komitmen terhadap cara baru dalam mengerjakan segala hal adalah 
a. Mengetahui yang Sebenarnya; b. Pemeringkatan pada Papan 
Pengumuman; c. Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?; d. Penilian Diri 
Secara Aktif; e. Peraga Peran. 
2. Model Belajar Active Learning tipe Apa? Lantas Apa? Sekarang 
Bagaimana? 
Melvin L. Silberman (2011: 215) mengungkapkan bahwa nilai dari 
aktivitas belajar eksperiensial akan meningkat dengan meminta siswa untuk 
merenungkan kembali pengalaman yang baru mereka alami dan menggali 
implikasinya. Dengan kata lain, siswa harus menuliskan kembali apa yang 
telah mereka pelajari selama kegiatan belajar mengajar di dalam maupun di 
luar kelas. Melvin L. Silberman (2011: 215) menjelaskan tentang prosedur 
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pengalaman dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model belajar active learning tipe “apa? 
lantas apa? sekarang bagaiamana?” adalah a. Kondisikan siswa ke dalam 
pengalaman yang sesuai dengan topik yang akan diajarkan dengan permainan 
atau latihan simulasi, kunjungan lapangan, tayangan video, proyek belajar 
praktik, debat, drama, atau latihan imaji mental; b. Meminta siswa untuk 





tersebut; c. Meminta siswa untuk bertanya pada dirinya sendiri, “Lantas 
Bagaimana?” mengenai manfaat, implikasi, sertakaitan antara pengalam 
tersebut dengan kehidupan nyata; d. Meminta siswa untuk memikirkan, 
“Sekarang Bagiamana?” mengenai tindak lanjut setelah mendapatkan 
pengalaman belajar.  
3. Pembelajaran Matematika Dengan Model Active Learning Tipe Apa? 
Lantas Apa? Sekarang Bagaimana? 
Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan pada Sekolah 
Dasar mulai dari kelas I sampai dengan VI. Paradigma yang sanpai saat ini 
masih berkembang di lingkungan adalah matematika merupakan pelajaran 
yang menakutkan. Cara penyampaian mata pelajaran ini memang 
memerlukan model yang menarik agar siswa tidak merasa bosan, sehingga 
paradigma yang sampai saaat ini masih berkembang bahwa matematika 
adalah pelajaran yang menakutkan bisa terbantahkan 
Salah satu model yang dapat digunakan adalah model belajar aktif (Active 
Learning). Tujuan dari model belajar aktif adalah siswa terlibat secara 
langsung dalam kegiatan belajar, agar ilmu yang ia peroleh akan lebih 
bermakna.  
Berdasarkan prosedur yang disampaikan oleh Melvin L. Silberman (2011: 
215) untuk menerapkan model belajar Active Learning tipe “Apa? Lantas 
Apa? Sekarang Bagaimana?” maka dapat dilakukan langkah-langkah untuk 
menerapkan model active learning tipe apa? Lantas apa? Sekarang 
bagaimana? dalam menyampaikan materi sifat bangun ruang kubus dan balok 





topik yang akan diajarkan melalui penggunaan media yang sesuai dengan 
materi (sifat bangun ruang kubus dan balok); b. ajak siswa untuk saling 
bercerita dengan temannya tentang kegiatan belajar yang telah mereka 
laksanakan, misalnya seperti “Apa yang telah kamu lakukan selama kegiatan 
pembelajaran?”, “Apa yang telah kamu amati selama kegiatan 
pembelajaran?”, “Apa yang kamu rasakan selama kegiatan pembelajaran?”; c. 
Pada akhir Pelajaran Meminta siswa untuk menulis dalam sebuah lembar 
pengalaman, refleksi dan tindak lanjut mengenai tindak lanjut kegiatan 
pembelajaran pada hari itu meliputi apa yang sudah dipahami, bagaimana 
kaitan pengalaman belajar dengan kehidupan sehari-hari, manfaat kegiatan 
belajar, dan apa yang dialukan setelah kegiatan pembelajaran di kelas; d. 
Setelah selesai, analisis hasil kerja siswa di luar jam belajar, berikan 
komentar, kemudian kembalikan pada siswa di hari berikutnya. 
 
C. Kajian tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar  
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 
seorang individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan hasil 
belajar. Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan suatu kegiatan 
pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran apabila memperoleh hasil belajar maksimal, begitu pula 
sebaliknya. Menurut Winkel (Purwanto, 2010: 45) hasil belajar adalah 





perilakunya.Aspek perubahan itu mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran 
yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow yang mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Purwanto (2010: 46) mengungkapkan pengertian hasil belajar ialah 
perubahan perilaku siswa akibat dari belajar. Perubahan perilaku disebabkan 
karena mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam 
proses belajar mengajar. Sedangkan Dimyati dan Mudjiono (2006: 250) 
mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari 
dua sisi, yaitu sisi siswa dan guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-
jenis ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomor. Sedangkan  dari sisi 
guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Hasil 
belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif 
Matematika materi bangun ruang kubus dan balok. Instrument yang 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek kognitif adalah tes. 
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai hasil belajar, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah capaian belajar siswa yang diperoleh 
setelah mengikuti materi pelajaran tetentu yang merupakan hasil usaha dari 
siswa yang dapat berupa nilai atau prestasi yang dicapai siswa yang berupa 







2. Faktor-Faktor Pengaruh Hasil Belajar 
Hasil belajar memegang peranan penting sebagai tolak ukur pencapaian 
tujuan pembelajaran di dalam kelas, oleh karena itu hasil belajar tidak 
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil belajar  sebagai 
salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas 
dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.  Sugihartono, 
dkk (2007: 76-77), menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil  
belajar, sebagai berikut:  
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 
b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 
Berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar, maka 
peneliti menggunakan faktor eksternal berupa penggunan model belajar aktif 
(Active learning) tipe “Apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?”. 
 
D. Kerangka Pikir  
Sampai saat ini khalayak umum masih beranggapan bahwa matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit untuk dimengerti. Orang yang 
masih beranggapan demikian dimungkinkan cara pembelajarannya atau 
penyampiannya menjenuhkan. Oleh karena itu, maka akan berdampak pada 
hasil belajar yang diperoleh siswa rendah. Menciptakan dan 





seorang guru sebagai pendidik Agar hasil belajar siswa meningkat, maka 
diperlukan sebuah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, 
yakni menggunakan model belajar aktif (active learning) tipe Apa? Lantas 
Apa? Sekarang Bagaimana?. Dengan pelajaran yang menyenangkan, siswa 
dapat memahami materi pelajaran dengan mudah.. Salah satu pembelajaran 
yang menyenangkan adalah active learning tipe apa? Lantas apa? Sekarang 
bagaimana?. 
E. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir maka dapat diajukan 
hipotesis : ada pengaruh yang berarti dalam penggunaan model belajar Active 
learning tipe “Apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?” terhadap hasil belajar 


















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Menurut Emzir (2012: 28) pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan 
penelitian secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, 
reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan 
pengukuran  dan observasi serta pengujian teori), memerlukan pengolahan 
data secara statistik yang berupa angka angka serta menggunakan strategi 
penelitian seperti eksperimen dan survey. Kemudian Sugiyono (2011: 11) 
menyebutkan metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
yang bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
Dari pendapat ahli di atas pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif karena penelitian dilakukan terhadap sampel atau 
populasi serta data yang diambil berupa angka-angka yang dianalisis dengan 
secara kuantitatif/statistik. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen, penelitian ini menguji 
secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain serta menguji 





memilih jenis penelitian eksperimen dengan tujuan membandingkan ada 
tidaknya hubungan sebab-akibat dari sesuatu yang dikenakan kepada objek 
yang diteliti.  
 
B. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent control 
group design, pada desain ini terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 
pembanding. Peneliti memberikan perlakuan khusus dengan menggunakan model 
belajar  Active Learning tipe “apa? lantas apa? sekarang bagaimana?” dalam 
pembelajaran matematika khususnya tentang materi sifat bangun ruang kubus dan 
balok pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan 
khusus. Sugiyono (2011: 79) menggambarkan desain ini sebagai berikut :  
 
 
Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2011: 79) 
Keterangan : 
O1 : Hasil Pre-test kelas eksperimen 
O2 : Hasil Post-test kelas eksperimen 
O3 : Hasil Pre-test kelas kontrol 
O4 : Hasil Pos-test kelas kontrol 
X : Perlakuan khusus (Model belajar Active Learning) 
- : Perlakuan yang biasa dilakukan 
Kelas keksperimen  = O1 X O2 





Emzir (2009: 165) menyampaikan pendapat bahwa suatu eksperimen 
dikatakan valid jika hasil yang diperoleh hanya disebabkan oleh variabel bebas 
yang dimanipulasi, dan jika hasil tersebut dapat digeneralisasikan pada situasi di 
luar setting eksperimental. Untuk meyakinkan bahwa desain penelitian 
eksperimen layak untuk pengujian hipotesis penelitian, maka dilakukan 
pengendalian terhadap validitas internal dan validitas eksternal.  Pengendalian 
validitas internal dari suatu desain penelitian sangat dibutuhkan agar hasil 
penelitian yang diperoleh benar-benar rnerupakan akibat dari pelakuan yang 
diberikan.  
Kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol adalah kelas IV A dan IV B 
SD N Kotagede 1 yang memiliki karakteristik yang sama, baik dalam hal rentang 
usia,  maupun jumlah siswanya. Selain itu juga masih dalam satu lokasi yakni di 
SD N Kotagede1. 
Pada desain ini, kedua kelas mendapat tes awal dengan tes yang sama. O1 
merupakan hasil tes awal kelas eksperimen dan O3 adalah hasil tes awal kelas 
kontrol. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus dengan model 
active learning tipe”apa? lantas apa? Sekarang bagaimana?” pada mata pelajaran 
matematika. Sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan model belajar yang 
biasa digunakan oleh guru yakni ceramah. Setelah mendapat perlakuan, kelas 
eksperimen dan kontrol di tes kembali (tes akhir).  Hasilnya O2 untuk kelas 
eksperimen, dan O4 untuk kelas kontrol. Hasil dari tes awal dan akhir kemudian 





antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini akan menunjukkan ada 
tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 
Secara keseluruhan, desain dari pelaksanaan penelitian ini akan dijelaskan 
sebagai berikut : (1) observasi awal dan melakukan perijinan ke SD N Kotagede 
1, (2) pembuatan instrumen dan konsultasi dengan dosen pembimbing, (3) 
melakukan koordinasi dengan guru kelas, baik kelas IV A maupun IV B SD N 
Kotagede 1, (4) melakukan pre-test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa, (5) melakukan penelitian dengan menggunakan model belajar Active 
Learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” pada mata pelajaran 
matematika di kelas eksperimen, (6) melakukan post-test untuk mengetahui hasil 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, (7) melakukan analisis 
data. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kotagede 1 yang beralamat di Jl. 
Kemasan No. 49, Kelurahan Purbayan, Kecamatan Kotagede, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti memilih SD N Kotagede 
1 karena SD ini memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian yaitu memiliki 
kelas pararel dengan perbandingan jumlah siswa yang hampir sama dengan 







2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juni tahun 2015 pada 
semester dua tahun ajaran 2014/2015. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV semester 
2 SD N Kotagede 1 tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 63 siswa. Sampel 
yang digunakan oleh peneliti adalah dua kelas yang dipilih dengan teknik 
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jadi, sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IVA dan kelas IVB SD N Kotagede 1 yang berjumlah 
63 siswa yang terbagi dalam dua kelas. Kelas A sebanyak 31 siswa dan kelas B 
sebanyak 32 siswa. Dalam penentuan kelas eksperimen maupun kontrol, peneliti 
bersama guru pengampu mata pelajaran matematika mengadakan kesepakatan. 
Hasilnya kelas IVB sebagai kelas eksperimen dan IVA sebagai kelas kontrol. 
 
E. Variabel dan Definisi Operasional Penelitian 
1. Variabel 
Sugiyono (2011: 3) menyebutkan variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 






a. Variabel Bebas/ Independent (X) 
 Menurut Sugiyono (2011: 39) variabel independent/ stimulus/ 
prediktor/ antecendent/ bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau 
yang juga disebut variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model belajar aktif tipe apa? 
Lantas apa? Sekarang bagaimana?. Selanjutnya, variabel independen 
(model belajar aktif tipe apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?) disebut 
variabel X. 
b. Variabel Terikat / Dependen (Y) 
 Menurut Sugiyono (2011: 39) variabel dependen/ terikat/ output/ 
kriteria/ konsekuen / variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.  
 Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika. 
Selanjutnya pada penelitian ini variabel dependen (hasil belajar 
matematika) disebut dengan variabel Y. 
2. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni model pembelajaran 
active learning tipe “apa? Lantas apa? Sekarang bagaimana?” sebagai 
variabel bebas, dan hasil belajar matematika sebagai variabel terikat. 
a. Model Belajar Active Learning tipe “Apa? Lantas apa? Sekarang 
bagaimana?”. 
Maksud dari pembelajaran aktif ialah, siswa dituntut untuk aktif 





dikemukakan  Silberman,  salah  satu cara yang pasti  untuk  membuat  
pembelajaran  tetap  melekat dalam pikiran adalah  dengan  
mengalokasikan  waktu  untuk  meninjau  kembali  apa  yang telah 
dipelajari. Materi yang telah dipelajari oleh siswa, cenderung akan 
melekat lebih lama dalam pikiran siswa apabila siswa menuliskan 
kembali apa yang telah mereka pelajari. Hal tersebut dapat dilakukan 
melalui aktivitas siswa, yakni dengan menggunakan model pembelajaran 
active learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?”. Dalam 
kegiatan tersebut, siswa menulis kembali apa yang telah mereka pelajari. 
Lantas apa yang akan mereka lakukan setelah menerima pelajaran 
tersebut. Serta sekarang bagaimana kegiatan yang akan mereka lakukan 
setelah mereka menerima pelajaran. Kesemuanya akan ditulis pada 
selembar kertas, dan di akhir pelajaran guru akan memeriksa pekerjaan 
siswa. 
b. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar adalah capaian belajar siswa yang diperoleh setelah 
mengikuti materi pelajaran tertentu yang merupakan hasil usaha dari 
siswa yang dapat berupa nilai atau prestasi yang dicapai siswa yang 
berupa angka setelah mengikuti tes akhir pembelajaran. Siswa yang 
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
disampaikan pada siswa SD sejak duduk di bangku kelas I hingga kelas 





pada hasil belajar siswa yang rendah. Oleh karena itu, guru dapat 
menggunakan model belajar aktif (Active Learning) tipe Apa? Lantas 
Apa? Sekarang Bagaimana? untuk menyampaiakn materi pelajaran 
matematika, sehingga hasil belajar yang akan diperoleh siswa akan 
meningkat. 
 
F. Paradigma Penelitian  
Paradigma penelitian menurut Sugiyono (2011: 43) merupakan pola pikir 
yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti, sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang akan dijawab melalui 
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis serta teknik analisis 
statistik yang akan digunakan. Hubungan antar variabel dalam penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
                                                        r 
   Gambar 2. Paradigma Penelitian (Sugiyono, 2007: 66) 
  Keterangan : 
X : variabel independen (model belajar Active learning tipe apa? Lantas 
apa? Sekarang bagaimana?) 
Y : Variabel dependen (hasil belajar matematika) 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
 Salah satu langkah yang amat penting dalam penelitian adalah teknik 
pengumpulan data. Hal ini karena, tujuan dalam penelitian adalah mengumpulkan 






(2010: 216) mengungkapkan ada beberapa teknik pengumpulan data, misalnya 
wawancara, angket, observasi, dan studi dokumenter. Masing-masing teknik 
memiliki kelebihan dan kelemahan, oleh karena itu peneliti perlu memilih teknik 
yang tepat untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes dan observasi. 
1. Tes 
 Suharsimi Arikunto (2010: 193) mengemukakan tes merupakan serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat individu atau 
kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian biasa dibedakan antara tes 
hasil belajar (achievement tests) dan tes psikologis (psychological tests). 
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Tes hasil 
belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur hasil-hasil belajar 
yang dicapai siswa selama kurun waktu tertentu, setelah mempelajari sesuatu 
atau sejauh mana penguasaan siswa terhadap penyelesaian soal mengenai 
sifat bangun ruang kubus dan balok. Tes untuk mengukur pemahaman 
tersebut dilakukan oleh siswa itu sendiri, dimana siswa mengerjakan soal 
evaluasi yang telah ditentukan oleh peneliti.  
2. Observasi  
 Obsevasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 220). Observasi 





dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas. Guru dan 
teman sejawat bertindak sebagai observer.  
 Instrumen observasi berupa lembar observasi diperlukan untuk menunjang 
terlaksananya metode observasi dengan baik. Teknik observasi digunakan 
untuk mengamati penyampaian materi yang dilakukan oleh guru dengan 
menggunakan model belajar aktif tipe apa? Lantas apa? Sekarang 
bagaiamana?. Teknik observasi juga digunakan untuk mengamati aktivitas 
siswa dan guru (pelakasana pembelajaran) selama proses pembelajaran yang 
dilakukan dengan menerapkan model belajar Active Learning tipe “Apa? 
Lantas apa? Sekarang bagaimana?”. 
 
H. Instrumen Penelitian 
 Suharsimi Arikunto (2005: 137) mengungkapkan bahwa instrument penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Berdasarkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, maka instrumen-instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Soal tes 
 Tes menurut Sugihartono (2007: 141) suatu prosedur atau alat yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dan 
dengan cara serta aturan yang sudah ditentukan. Tes yang digunakan dalam 





 Pembuatan instrumen harus berdasarkan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi 
instrumen memuat materi sifat bangun ruang kubus dan balok untuk siswa 
kelas IV semester 2 tahun ajaran 2014/2015. Berdasarkan hal tersebut maka 
kisi-kisi instrumennya adalah 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen tes soal pre test dan post test 
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 Sedangkan untuk soal pre-test dan post-test dapat dilihat pada lampiran 3 
halaman 87. 
2. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi digunakan sebagai instrumen untuk mengamati suatu 
kegiatan secara langsung. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis 
kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam kegiatan observasi 
pengamat hanya tinggal memberikan penilaian terhadap kualitas dari 
indikator yang muncul. Lembar observasi yang digunakan oleh peneliti 
berupa daftar checklist dengan skala likert. Lembar observasi sikap siswa dan 





Tabel 3. Kisi-kisi observasi sikap siswa 
No. Aspek yang diamati Jumlah 
butir 
No. butir 
1 Memanfaatkan sumber belajar secara optimal 6 1, 2, 3, 4, 5, 6 
2 Melakukan kerjasama  1 7 
3 Melakukan diskusi  1 8 
4 Bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas 3 9, 10, 11 
5 Mengevaluasi hasil belajar 4 12, 13,14, 15 
 
Tabel 4. Kisi-kisi observasi peran guru pada pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan model belajar aktif 




1 Mengkondisikan siswa dalam pengalaman belajar yang 
sesuai dengan materi 
 1  1 
2 Memfasilitasi siswa dalam membuat media belajar 2 2, dan 4 
3 Memanfaatkan media belajar secara optimal  1  3 
4 Memerintahkan siswa untuk menuliskan pengalaman, 
refleksi, dan tindak lanjut kegiatan belajar 
 2  5, dan 6 
5 Mengingatkan tindak lanjut yang akan dilakukan siswa  1  7 
6 Menganalisis hasil kerja siswa  2  8, dan 9 
7 Memberikan komentar pada hasil kerja siswa  1  10 
 
I. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Instrumen dikatakan baik apabila instrumen tersebut valid dan reliabel. Sebuah 
instrumen dikatakan valid jika dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur, Sedangkan instrumen dikatakan reliabel apabila digunakan 





sama (Sugiyono, 2011: 121). Sebelum instrumen digunakan untuk  
mengumpulkan data, peneliti perlu mengadakan pengujian validitas dan  
reliabilitas  terlebuh  dahulu.  Hal ini dikarenakan  benar tidaknya data  tergantung 
dari baik atau tidaknya instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data. Hal 
ini dapat dilakukan dengan diadakannya uji coba instrumen. Peneliti melakukan 
uji coba instrumen di SD N Kotagede 4, Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta.  
Instrumen diuji cobakan pada siswa kelas 4 sebanyak 30 orang siswa. Hasil uji 
coba instrumen dapat dilihat padalampiran 4 halaman 93. 
1. Validitas Instrumen 
 Uji validitas yang pertama yaitu uji validitas untuk lembar observasi. 
Lembar observasi digunakan untuk melakukan penilaian terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Uji validitas yang digunakan untuk lembar 
observasi adalah uji validitas konstruk. Uji validitas konstruk dilakukan untuk 
menguji apakah pernyataan pada lembar observasi sesuai dengan teori yang 
relevan.  
 Uji validitas yang kedua yaitu uji validitas untuk instrumen tes. Uji 
validitas instrumen tes dilakukan dengan menggunakan uji validitas isi dan 
uji validitas konstruk. Uji validitas isi berkaitan dengan kesesuaian isi 
instrumen dengan materi yang diajarkan, sedangkan validitas konstruk 
instrumen tes dilakukan untuk mengetahui kesesuaian isi instrumen tes 
dengan teori yang relevan. Penetapan validitas pada penelitian ini 





menggunaan rumus korelasi product moment menurut Suharsimi Arikunto 








= Koefisisen korelasi antara X dan Y.  
x  = Skor butir.  
y  = Skor Total  
N  = Jumlah Subjek  
x
2  
= Jumlah kuadrat nilai X  
y
2  
= Jumlah kuadrat nilai Y (Suharsimi Arikunto, 2005: 170)  
 Apabila telah diperoleh harga rxy, selanjutnya hasil dari korelasi tersebut 
dianalisis dengan r hitung apakah telah sesuai dengan harga pada tabel 
berdasarkan taraf signifikansi 5 %. Nilai r tabel pada uji validitas ini dapat 
dilihat pada tetapan nilai – nilai r product moment yakni dengan 
mencocokkan jumlah responden uji coba (N). Dengan memeriksa nilai r tabel 
pada N = 30 diperoleh nilai r tabel sebesar 0,367. Jika r hitung lebih besar 
dari r tabel berarti instrumen itu valid. Sebaliknya, apabila r hitung lebih kecil 
dari r tabel berarti instrumen itu dinyatakan tidak valid.Adapun hasil uji 
validitas dan reliabiltas instrument dengan bantuan SPSS 16 for windows 
dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 93 dan soal pre-test maupun post-test 
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Tabel 5. Hasil uji validitas instrumen 
Statistik 
Jumlah soal 25 
Jumlah siswa 30 
Nomor soal valid 1,4,5,6,7,8,10,11,12,13,14,15,16,1
8,19,20,21,22,23,24,25 
Jumlah soal valid 21 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
 Sugiyono (2011: 130) mengatakan pengujian reliabilitas instrumen dapat 
dilakukan secara internal maupun eksternal. Secara eksternal pengujian dapat 
dilakukan dengan cara test-retest (stability), equivalent, dan gabungan 
keduanya. Sedangkan secra internal dapat dilakukan dengan menganalisis 
konsistensi butir butir yang ada di instrumen dengan teknik tertentu. 
Pada penelitian ini, pengujian reliabilitasnya dilakukan secara internal 
sehingga dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja kemudian 
dianalisis dengan teknik tertentu. Untuk menguji reliabilitas pada penelitian 
ini menggunakan rumus alfa cronbach karena instrumen pada penelitian ini 





Gambar 4. Rumus koefisisen alfa cronbach (Sugiyono, 2011: 186) 
Keterangan : 






k        :banyaknya butir soal 
        : standar deviasi t2 
     : jumlah deviasi butir  
Kriteria besarnya koefisien reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (2005: 
276), adalah: 
0,80 < r11 ≤ 1,00  reliabilitas sangat tinggi  
0,60 < r11 ≤ 0,80  reliabilitas tinggi  
0,40 < r11 ≤ 0,60  reliabilitas cukup 
0,20 < r11 ≤ 0,40  reliabilitas rendah  
0,00 < r11 ≤ 0,20  reliabilitas sangat rendah 
 
 Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan software 
SPSS 16 for windows. Perhitungan dengan software SPSS 16 for windows 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 93. Adapun rangkuman 
yang diproleh dari uji reliabilitas adalah r hitung 0,851 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa reliabilitasnya sangat tinggi. 
 
J. Teknik Analisis Data 
 Statistik merupakan suatu teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif. 
Terdapat dua macam statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Penelitian dengan menggunakan populasi (tanpa mengambil sampel) akan 
menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganailis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 





 Penelitian populasi tidak memerlukan uji signifikansi karena tidak bermaksud 
membuat generalisasi (Riduwan, 2006: 3). Termasuk dalam statistik deskriptif 
antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, perhitungan tendensi sentral (mean, modus, median) perhitungan desil 
dan persentil. Dalam penelitian ini, rumus statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah rumus mean atau rata – rata. 
 
 
Gambar 5. Rumus mean (Anas Sudijono, 2006: 81) 
Keterangan 
  : Mean yang dicari 
∑X: jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N: Number of Class (banyaknya skor-skor itu sendiri) 
 Berdasarkan penjelasan di atas, analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai rata – rata tes hasil belajar sifat bangun ruang 
kubus dan balok antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perbandingan 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, sehingga dapat diketahui apakah 
sesuai dengan hipotesis atau tidak. Apabila kriteria penilaian rata-rata antara kelas 
eksperimen dan kontrol berada pada satu tingkat yang sama maka dikatakan 
bahwa penggunaan model belajar Active learning tidak berarti, sedangkan apabila 
kriteria penilaian rata-rata antara kelas eksperimen dan kontrol berada pada satu 
tingkat yang berbeda maka penelitian dengan menggunakan model belajar Active 









tingkat rentang penilaian maka penelitian dengan menggunakan model belajar 
Active Learning sangat berarti. 
 
K. Kriteria Penilaian 
Tujuan dari pemberian kriteria penilaian adalah untuk membandingkan hasil 
pengukuran (skor) hasil belajar siswa dengan acuan yang relevan. Kriteria 
penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 6. Konversi Penilaian Akhir Patokan (Zaenal Arifin, 2012: 236) 






Sedangkan untuk data hasil observasi, setiap indikator jawaban “ya” diberi 
skor 1 dan jawaban “tidak” diberi skor 0. Hasil skor kemudian di jumlahkan dan 
dipersentasekan dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor 
ideal kemudian dikalikan 100 persen (Nana Sudjana, 2005: 133). Jika ditampilkan 
menjadi rumus makan rumusnya adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 6. Rumus penskoran (Nana Sudjana, 2005:133) 
Persentase kemudian dikategorikan dengan klasifikasi berdasarkan 










Tabel 7. Kriteria penilaian skor observasi sikap siswa. 
Presentase skor yang diperoleh Kategori 





 Adapun data dari observasi aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran 
matematika menggunakan model belajar Active learning. Dianalisis secara 

















  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Kotagede 1 yang terletak di Jl. Kemasan 
no. 49, Kecamatan Kotagede, Kota Yoyakarta, DIY. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas IV SD N Kotagede 1 semester genap tahun ajaran 2014/2015. Kelas 
IV SD N Kotagede 1 merupakan kelas paralel dimana terdapat dua kelas di 
dalamnya, yakni kelas IV A dan IV B. Kedua kelas tersebut memiliki karakteristik 
yang sama, baik dari segi jumlah siswa, usia, serta kemampuan hasil belajar. Hal 
ini dibuktikan dengan tidak adanya kelas unggulan maupun kelas biasa. Adapun 
rincian dari kelas IVA dan IVB adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Daftar siswa kelas IV SD N Kotagede 1 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 IV A 16 15 31 
2 IV B 20 12 32 
Jumlah 63 
Sumber : Daftar siswa kelas IV SD N Kotagede 1 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Data hasil pre-test 
Penelitian ini menggunakan pre-test dan post-tets yang diberikan pada 








a. Pre-test kelompok eksperimen 
Pre-test kelompok eksperimen dilakukan pada tanggal 25 Mei 
2015. Deskripsi distribusi frekuensi hasil pre-test kelompok eksperimen 
sebagai berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pre-test Kelompok Eksperimen 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi  Persentase (%) 
90-100 A 2 6% 
80-89 B 7 22% 
70-79 C 9 28% 
60-69 D 4 13% 
≤ 59 E 10 31% 
JUMLAH 32 100% 
Rata-rata 67,6 
Nilai tertinggi 95 
Nilai terendah 24 
 Sumber: nilai pre-test kelompok eksperimen lampiran 9 halaman 102.  
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, grafik hasil pre-test 
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
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Tabel dan diagram skor pre-test kelompok eksperimen 
menunjukkan siswa yang memperoleh skor 90-100 sebanyak 6%, skor 
80-89 sebanyak 22%, skor 70-79 sebanyak 28%, skor 60-69 sebanyak 
13%, dan skor ≤59 sebanyak 31%. 
b. Pre-test Kelompok Kontrol 
Pre-test kelompok kontrol dilakukan pada tanggal 25 Mei 2015, 
bersamaan dengan pre-test kelompok eksperimen. Deskripsi distribusi 
frekuensi hasil pre-test kelompok kontrol sebagai berikut. 
Tabel 10. Data Distribusi Frekuensi Pre-test Kelompok Kontrol 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi  Presentase 
90-100 A 1 3% 
80-89 B 2 6% 
70-79 C 12 39% 
60-69 D 8 26% 
≤ 59 E 8 26% 
JUMLAH 31 100% 
Rata-rata 67,3 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 38 
Sumber : nilai pre-test kelompok kontrol lampiran 10 halaman 103 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, grafik hasil pre-test 






Gambar 8. Diagram Batang Nilai Pre-test  Kelompok Kontrol 
Tabel dan diagram skor pre-test kelompok kontrol menunjukkan 
siswa yang memperoleh skor 90-100 sebanyak 3%, skor 80-89 sebanyak 
6%, skor 70-79 sebanyak 39%, skor 60-69 sebanyak 26%, dan skor ≤59 
sebanyak 26%. 
2. Deskripsi data hasil observasi 
Observasi dilaksanakan saat proses pembelajaran matematika berlangsung, 
baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sikap siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
observasi juga dilakukan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan oleh 
guru, apakah guru sudah menerapkan model belajar aktif atau kah belum. 
Observer dilakukan oleh pengamat yang merupakan teman sejawat peneliti. 
Observasi terdiri dari 15 poin yang berkaitan dengan sikap siswa saat proses 
pembelajaran. Skor untuk tiap poin adalah 1 jika menjawab “ya”, dan 0 jika 
menjawab “tidak”. Sehingga skor tertinggi 15 dan terendah 0. Sikap siswa 
yang memiliki rentang skor 0-19 dikategorikan kurang, skor 20%-39% 
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dikategorikan baik, dan skor 80%-100% dikategorikan sangat baik. Hasil 
observasi sikap siswa akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Data hasil observasi sikap siswa kelompok eksperimen 
1) Pertemuan I 
Observasi pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis, 
tanggal 28 Mei 2015. Hasil observasi kegiatan  pembelajaran yang 
telah dilaksanakan oleh observer pada pertemuan pertama sebesar 
73% hal tersebut menunjukkan bahwa sikap siswa pada saat 
mengikuti kegiatan pelajaran di dalam kelas tergolong baik.  
2) Pertemuan II 
Observasi pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 
tanggal 29 Mei 2015. Hasil observasi kegiatan  pembelajaran yang  
telah dilaksanakan oleh observer pada pertemuan kedua sebesar 
93,3%. Skor tersebut meningkat dari skor pada pertemuan pertama, 
sehingga skor 93,3% menunjukkan sikap siswa denga kategori 
sangat baik. 
b. Data hasil observasi sikap siswa kelompok kontrol 
1) Pertemuan I 
Observasi pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 
tanggal 27 Mei 2015. Hasil observasi kegiatan  pembelajaran yang 
telah dilaksanakan oleh observer pada pertemuan pertama sebesar 






2) Pertemuan II 
Observasi pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 
tanggal 28 Mei 2015. Hasil observasi kegiatan  pembelajaran yang 
telah dilaksanakan oleh observer pada pertemuan pertama sebesar 
66,7% meningkat pada pertemuan kedua ini. Namun, 
peningkatannya tidak begitu kentara yakni menjadi 73,3% saja, 
sehingga tetap pada kategori baik. 
c. Data hasil observasi sikap guru dalam melaksanakan model pembelajaran 
Active learning.  
Data hasil observasi sikap guru pada kelas eksperimen di pertemuan 
pertama adalah guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
baik, namun masih ada satu poin yang belum dilakukan oleh guru. Yaitu, 
membimbing siswa dalam menulis pengalaman, refleksi dan tindak 
lanjut. Sedangkan pada pertemuan kedua, semua poin sudah 
dilaksanakan oleh guru tanpa ada satupun yang tertinggal. 
3. Data hasil post test 
Post test dilakukan setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan 
atau treatment, dan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. 
a. Post test kelompok eksperimen 
Post test kelompok eksperimen dilakukan pada tanggal 01 Juni 







Tabel 11. Distribusi Frekuensi post-test Kelompok Eksperimen 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi  Presentase  
90-100 A 12 38% 
80-89 B 9 28% 
70-79 C 4 13% 
60-69 D 6 19% 
≤ 59 E 1 3% 
JUMLAH 32 100% 
Rata-rata 81,5 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 43 
Sumber: nilai post-test kelompok eksperimen lampiran 9 halaman 102  
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, grafik hasil 
post-test kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Diagram Batang Nilai Post-test Kelompok Eksperimen 
Tabel dan diagram skor post-test kelompok eksperimen 
menunjukkan siswa yang memperoleh skor 90-100 sebanyak 38%, skor 
80-89 sebanyak 28%, skor 70-79 sebanyak 13%, skor 60-69 sebanyak 
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b. Post test kelompok Kontrol 
Post test kelompok kontrol dilakukan pada tanggal 01 Juni 2015. 
Deskripsi distribusi frekuensi hasil post-test kelompok kontrol sebagai 
berikut. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi post-test  Kelompok Kontrol 
Interval Skor Skor Standar Frekuensi  Persentase  
90-100 A 2 6% 
80-89 B 12 39% 
70-79 C 10 32% 
60-69 D 5 16% 
≤ 59 E 2 6% 
JUMLAH 31 100% 
Rata-rata 71,0 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah 52 
Sumber: nilai post-test kelompok kontrol lampiran 10 halaman 103 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut, grafik hasil post-test 
kelompok kontrol adalah sebagai berikut: 
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Tabel dan diagram skor post-test kelompok kontrol  menunjukkan 
siswa yang memperoleh skor 90-100 sebanyak 6%, skor 80-89 sebanyak 
39%, skor 70-79 sebanyak 32%, skor 60-69 sebanyak 16%, dan skor ≤59 
sebanyak 6%. 
 
C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah data terkumpul. Uji hipotesis pada penelitian 
ini membandingkan rata – rata hasil tes antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu  terdapat pengaruh yang 
berarti dalam penggunaan model belajar Active Learning tipe Apa? Lantas Apa? 
Sekarang Bagaimana? terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD N 
Kotagede 1 Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil uji kedua hipotesis tersebut akan 
dijelaskan lebih rinci sebagai berikut. 
1. Uji Mean Pre-test Kelompok Eksperimen-Kontrol 
Uji mean pre-test kelompok eksperimen-kontrol dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara pre-test pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pre-test digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol sebelum 
dilakukan penelitian. 
Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis jika rata – 
rata hasil pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak jauh 
berbeda dan berada pada satu kriteria nilai yang sama, maka tidak ada 





kontrol. Sebaliknya, apabila terdapat selisih rata – rata hasil pre-test yang 
cukup besar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dan berada 
pada kriteria nilai yang berbeda, maka terdapat pengaruh yang berarti antara 
pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rangkuman hasil uji 
mean pre-test kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji mean Pre-test kelompok Eksperimen  dan 
Kontrol 
Kelompok Mean pre-test Kriteria nilai  Kesimpulan 
Eksperimen 67,6 D (Kurang) Tidak ada 
pengaruh 
yang berarti Kontrol 67,3 D (Kurang) 
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui bahwa rata-rata pre-test 
kelompok eksperimen sebesar 67,6 sedangkan kelompok kontrol sebesar 
67,3. Hasil tersebut hanya terpaut selisih 0,3 dan berada pada satu kriteria 
nilai yang sama yaitu D (kurang). Hal ini berarti bahwa kemampuan awal 
siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol sama, dan berada kriteria nilai 
yang sama yaitu D (Kurang). Jadi, kelompok eksperimen dan kontrol dapat 
dilakukan penelitian. 
2. Uji  Mean Post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Uji mean post-test kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang berarti antara post-test pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun hipotesis yang akan 





Active Learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” terhadap 
hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD N Kotagede 1 Tahun Ajaran 
2014/2015.  
Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis jika rata – 
rata hasil post-test  kelompok eksperimen dan kontrol tidak jauh berbeda dan 
berada pada satu kriteria nilai yang sama, maka tidak ada pengaruh yang 
berarti antara post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Sebaliknya, apabila terdapat selisih rata – rata post-test kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol yang cukup besar dan berada pada kriteria nilai yang 
berbeda, maka berarti ada pengaruh yang berarti antara post-test kelompok 
eksperimen dan kontrol. Rangkuman hasil uji mean post-test kelompok 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji mean post-test kelompok Eksperimen  dan 
Kontrol 
Kelompok Mean post-test Kriteria nilai Kesimpulan 
Eksperimen 81,5 B (baik) Ada pengaruh yang 
berarti 
Kontrol 71 C (cukup) 
Berdasarkan tabel di atas diketahui rata–rata post-test kelompok 
eksperimen sebesar 81,5 sedangkan rata–rata post-test kelompok kontrol 
sebesar 71. Dari data tersebut diketahui bahwa rata–rata nilai post–test 
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata kelompok kontrol 
dengan selisih 10,5. Hal ini menunjukkan bahwa post-test kelompok 





ditunjukkan dengan selisih sebesar 10,5 dengan kriteria nilai yang berbeda 
yaitu kriteria baik pada kelompok eksperimen dan kriteria cukup pada 
kelompok kontrol. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang berarti dalam penggunaan model belajar Active Learning tipe 
Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana? terhadap hasil belajar Matematika 
siswa kelas IV SD N Kotagede 1 Tahun Ajaran 2014/2015. Namun demikian, 
hasil post-test kelompok kontrol juga terdapat peningkatan pada hasil pre-
testnya. Rata – rata pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan kontrol 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 15. Rata – rata pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol 
Kelompok Mean pre-test Mean post-test Selisih 
Eksperimen 67,6 81,5 13,9 
Kontrol 67,3 71 3,7 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata pre-test kelompok 
eksperimen 67,6 dan post-test 81,5 dengan selisih sebesar 13,9. Sedangkan 
nilai rata-rata pre-test kelompok kontrol 67,3 dan post-test 71 dengan selisih 
3,7. Selisih hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan selisih pada kelompok kontrol. Hal ini semakin 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang berarti dalam penggunaan 
model belajar Active Learning tipe Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana? 
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD N Kotagede 1, Tahun 






Setelah dilakukan penelitian, maka diperoleh data hasil penelitian. Pre-test 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilaksanakan pada hari yang 
sama, yakni Senin, pada tanggal 25 Mei 2015. Hasil pre-test menunjukan nilai 
rata-rata pre-test antara kelompok eksperimen relatif sama sebesar 67,6 dan 
kelompok kontrol sebesar 67,3 dan berada pada kriteria yang sama yaitu D 
(kurang). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol relatif sama, sehingga dapat dilakukan 
penelitian pada kedua kelas. 
Model Belajar Aktif memberi kesempatan pada siswa untuk memikul 
tanggung jawab pribadi atas apa yang mereka pelajari (Melvin l. Silberman, 2011: 
194). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka penelitian ini menggunakan model 
belajar Active Learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” pada 
mata pelajaran matematika. Pada setiap akhir pertemuan dalam penelitian ini, 
siswa pada kelompok eksperimen menuliskan pengalaman, refleksi, dan tindak 
lanjut berdasarkan materi yang sudah dipelajari.  
Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model belajar Active Learning 
tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?” pada kelompok eksperimen dan 
metode yang biasa digunakan oleh guru kelas (ceramah, diskusi) pada kelompok 
kontrol, diperoleh nilai rata – rata post-test pada kelompok eksperimen adalah 
81,5 lebih besar dari nilai rata-rata kelompok kontrol yaitu 71 dengan selisih 10,5. 





Sekarang Bagaimana? lebih efektif digunakan pada sifat bangun ruang kubus dan 
balok dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah.  
Data hasil post-test kelompok eksperimen dan kontrol juga diperkuat dengan 
hasil observasi sikap siswa dimana rata-rata hasil observasi pada kelompok 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol yaitu 93,3% dan 73,3% 
dengan selisih 20%. Hasil penelitian ini, tidak jauh berbeda dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Uswatun Khasanah dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Model Active Learning Tipe Small Group Work Pada Pembelajaran 
Muatan Lokal Membatik Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK Negeri 1 Pandak”. 
Hasil dari peneletian tersebut adalah hasil belajar siswa kelas XI Busana Batik 1 
meningkat dari 56% siswa yang tuntas KKM menjadi 100% siswa yang tuntas 
KKM. 
Selain itu, berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa yang belajar dengan menggunakan model belajar Active 
Learning tipe Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana?  akan lebih memiliki rasa 
tanggung jawab yang lebih besar terhadap apa yang sudah dipelajari, sehingga 
siswa akan aktif dan tertarik dalam mencari tahu materi yang sedang dipelajari 
dibandingkan pada kelompok kontrol. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Burhanudddin Tolla (Mohammad Ali, dkk., 2007:260), siswa yang diberi 
kesempatan untuk merefleksi dan menilai diri adalah dasar untuk mendorong 
dirinya 1) bertanggung jawab terhadap belajar, 2) mempromosi pikiran kritis, dan 
3) membantu siswa terlibat secara aktif dalam proses pendidikannya. Siswa pada 





karena sibuk melakukan percobaan membelah kubus dan balok serta  membahas 
hasil belahan tersebut.  
Pendapat dari Piaget dalam Usman Samatowa (2010: 5) menjelaskan bahwa 
pengalaman langsung memegang peranan penting sebagai pendorong lajunya 
perkembangan kognitif anak. Dengan demikian, penggunaan model belajar Active 
Learning tipe Apa? Lantas Apa? Sekarang Bagaimana? dapat dinyatakan lebih 
efektif dalam mengaktifkan siswa untuk mencari tahu, karena siswa merefleksikan 
kembali apa yang sudah mereka pelajari pada saat itu dan dapat menciptakan 
suasana belajar yang menarik, menyenangkan, sehingga siswa lebih mudah 
memahami materi yang dipelajari dan memperoleh hasil belajar yang lebih 
optimal.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa 
pada kelompok eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai rata-rata 
pada kelompok kontrol. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
berarti dalam penggunaan model belajar Active Learning tipe Apa? Lantas Apa? 
Sekarang Bagaimana? terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD N 
Kotagede 1 tahun Ajaran 2014/2015. 
 
E. Keterbatasan penelitian 
Setiap penelitian memiliki keterbatasan tertentu. Adapun keterbatasan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel luar seperti gaya belajar, lingkungan belajar tidak dikontrol 





2. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini hanya berlaku pada kelas 
IV SD N Kotagede 1 tahun ajaran 2014/2015. 
3. Waktu yang dimiliki peneliti untuk melakukan penelitian terbatas, 
sehingga tidak memungkinkan untuk diadakan remedial bagi siswa yang 
belum mencapai KKM 
4. Peneliti tidak mendokumentasikan pemberian perlakuan treatmen secara 
baik karena keterbatasan sarana.  
Masih banyak faktor yang menjadi keterbatasan peneliti baik dari segi 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang berarti dalam penggunaan model pembelajaran 
Active learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang bagaimana?” terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran matematika tentang sifat bangun 
ruang kubus dan balok di SD Negeri Kotagede 1. Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata hasil post-test yang meningkat antara kelompok eksperimen dan 
Kontrol, yaitu untuk kelompok eksperimen sebesar 81,5 dengan kriteria nilai 
B (Baik) dan kelompok kontrol sebesar 71 dengan kriteria nilai C (Cukup). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan, dan 
kesimpulan yang ada, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:  
1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Active 
learning tipe “Apa? Lantas Apa? Sekarang bagaimana?” pada mata 
pelajaran Matematika khususnya pada materi sifat bangun ruang kubus 
dan balok. Hal ini dikarenakan adanya dampak positif yang signifikan 
dalam penerapan model pembelajaran ini terhadap hasil belajar siswa 
khususnya pada materi sifat bangun ruang kubus dan balok. Metode ini 
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif 






2. Bagi siswa, disarankan untuk lebih aktif namun tetap kondusif saat 
proses pembelajaran berlangsung sehingga tujuan dari proses 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan hasil belajar pun lebih 
optimal. 
3. Bagi pembaca, disarankan mengadakan penelitian lebih lanjut untuk 
melengkapi kekurangan yang terdapat pada penelitian ini sehingga hasil 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan pendidikan  : SD N Kotagede 1 
Kelas   : IV B (empat) 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Petemuan ke  : 1 
Semester   : 2 (dua) 
Alokasi waktu  : 4x35 menit (2 kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
8. Memahami sifat-sifat bangun datar dan hubungan antar bangun datar 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Mengenal bangun ruang. 
8.2 Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana. 
8.3 Menentukan jaring-jaring balok dan kubus. 
C. Indikator  
1. Kognitif 
a. Mengenal bangun ruang. 
b. Menjelaskan sifat kubus. 
c. Menjelaskan sifat balok. 
d. Menggambarkan salah satu contoh jaring-jaring kubus. 
e. Menggambarkan salah satu contoh jaring-jaring balok. 
2. Afektif 
a. Bekerjasama dengan teman satu kelompok. 
b. Menuliskan kembali materi yang diajarkan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Kognitif 
a. Setelah melihat benda konkret berupa kubus dan persegi, siswa dapat 





b. Setelah melihat benda konkret berupa kubus, siswa dapat menentukan 
sifat-sifat kubus dengan benar. 
c. Setelah melihat benda konkret berupa balok, siswa dapat menentukan 
sifat-sifat balok dengan benar. 
d. Setelah melakukan kegiatan membelah bangun ruang kubus, siswa 
dapat menggambarkan jaring-jaring kubus dengan benar. 
e. Setelah melakukan kegiatan membelah bangun ruang balok, siswa 
dapat menentukan jaring-jaring balok dengan benar. 
2. Afektif 
a. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat bekerjasama dengan 
teman satu kelompok dengan benar. 
b. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran Matematika dengan Active 
Learning, siswa dapat menuliskan kembali materi yang diajarkan 
dengan benar. 
E. Materi Ajar 
Sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Active Learning 
Metode : Diskusi, Tanya Jawab 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pembelajaran I 
No Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
1 Kegiatan Awal  
a. Guru memberi salam dan menjawab 
salam siswa serta mengecek kehadiran 
siswa. 
b. Siswa berdoa dan memberi salam 
kepada guru 
a. Guru melakukan apersepsi untuk 
menggali pengetahuan awal siswa 






bertanya “ Anak-anak siapa yang suka 
bermain ular tangga? Apa ada yang 
tahu, apa saja benda yang dibutuhkan 
untuk bermain ular tanga? Lantas apa 
manfaat dari tiap benda? Bagaimana 
bentu dadu yang digunakan?” (langkah 
pengkondisian siswa ke dalam materi 
yang diajarkan) 
c. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
d. Siswa dibimbing oleh guru bahwa akan 
belajar mengenai sifat dan jarring-jaring 
bangun  ruang kubus dengan model 
belajar Active Learning 
e. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2 Kegiatan Inti 
b. Guru menampilkan satu contoh bentuk 
kubus dan persegi, meminta siswa untuk 
mengamati apakah perbedaan dari kedua 
bangun tersebut. (langkah 
pengkondisian siswa ke dalam materi 
yang diajarkan) 
c. Siswa mengamati kedua bangun tersebut 
d. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 
empat siswa. Setiap kelompok 
menuliskan perbedaan dari kedua 
bangun tersebut. 
e. Berdasarkan hasil diskusi antar siswa, 
maka siswa menyebutkan perbedaan 






f. Guru memberikan informasi bahwa 
kubus dan persegi memiliki perbedaan, 
yakni kubus merupakan bangun ruang 
dan persegi bangun datar. 
g. Berdasarkan contoh bangun ruang kubus 
yang ditampilkan oleh guru, siswa 
menyebutkan salah satu bangun ruang 
kubus yang ada di kelas beserta 
manfaatnya.  
h. Setelah menyebutkan contoh dan 
manfaat dari bangun ruang kubus, siswa 
menyampaikan sifat-sifat bangun ruang 
yakni kubus. 
i. Berdasarkan kelompok yang ada, siswa 
diberi satu buah kubus dari karton pada 
masing-masing kelompok. 
j. Siswa diberi pengarahan oleh guru, 
untuk membelah kubus tersebut dan 
menggambar bentuk hasil belahan 
kubus. (langkah pengkondisian siswa ke 
dalam materi yang diajarkan) 
k. Salah satu siswa membelah kubus, dan 
yang lain menggambar bentuk hasil 
belahan kubus pada LKS1. 
l. Beberapa kelompok diminta untuk maju 
ke depan kelas untuk menyampaikan 
hasil kerjanya. 
m. Guru memberikan contoh bentuk jaring-
jaring kubus yang berbeda. 
n. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 






o. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pelajaran. 
3 Kegiatan akhir 
a. Siswa diberi kesempatan untuk saling 
bercerita tentang pengalaman selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran di 
kelas. (langkah bercerita) 
b. Siswa menulis pengalaman, refleksi dan 
tindak lanjut kegiatan pembelajaran 
pada pengalaman, refleksi dan tindak 
lanjut. (langkah penulisan lembar 
refleksi) 
c. Siswa mengumpulkan lembar 
pengalaman, refleksi dan tindak lanjut  
d. Guru menyampaikan bahwa Lembar 
pengalaman, refleksi dan tindak lanjut  
ini akan di periksa dan kembalikan pada 
hari berikutnya. (langkah analisis kerja 
siswa) 
e. Guru menutup pelajaran dengan doa 
bersama dan salam. 
20 menit 
Pertemuan II 
No Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
1 Kegiatan Awal  
a. Guru memberi salam dan menjawab 
salam siswa serta mengecek kehadiran 
siswa. 







c. Guru melakukan apersepsi untuk 
menggali pengetahuan awal siswa 
sebelum masuk pada pelajaran inti. 
p. Guru bertanya jawab dengan siswa 
tentang materi pada pertemuan 
sebelumnya. Selain itu, guru juga 
bertanya “Anak-anak benda apakah  ini? 
(sambil membawa kotak pensil) Lantas 
apa manfaat dari benda ini? Bagaimana 
bentuknya?”. (langkah pengkondisian 
siswa ke dalam materi yang diajarkan) 
d. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 
e. Siswa dibimbing oleh guru bahwa akan 
belajar mengenai bangun  ruang balok 
dengan model belajar Active Learning. 
f. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru meminta siswa menyebutkan 
benda yang berbentuk balok maupun 
persegi secara berurutan beserta 
manfaat benda tersebut. (langkah 
pengkondisian siswa ke dalam materi 
yang diajarkan) 
b. Siswa menyebutkan benda berbentuk 
balok dan persegi serta manfaatnya. 
c. Siswa  menampilkan satu contoh bentuk 
balok di depan kelas. 
d. Siswa yang lain mengamati balok 
tersebut. 






menunjuk satu bagian pada balok, siswa 
yang lain menyebutkan bagian apa yang 
ditunjuk. Begitu seterusnya hingga 
sifat-sifat balok tersampaikan. 
f. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 
empat siswa.  
g. Tiap kelompok diberi satu buah balok. 
q. Siswa diberi pengarahan oleh guru, 
untuk membelah balok tersebut dan 
menggambar bentuk hasil belahan 
balok. (langkah pengkondisian siswa ke 
dalam materi yang diajarkan) 
h. Salah satu siswa membelah balok, dan 
yang lain menggambar bentuk hasil 
belahan balok pada LKS 2. 
i. Beberapa kelompok diminta untuk maju 
ke depan kelas untuk menyampaikan 
hasil kerjanya. 
j. Guru memberikan contoh lain bentuk 
jaring-jaring balok yang berbeda. 
k. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang belum 
dimengerti. 
l. Siswa bersama guru menyimpulkan 
pelajaran. 
3 Kegiatan akhir 
a. Siswa diberi kesempatan untuk saling 
bercerita tentang pengalaman selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran di 






b. Siswa menulis pengalaman, refleksi dan 
tindak lanjut kegiatan pembelajaran 
pada Lembar pengalaman, refleksi dan 
tindak lanjut. (langkah penulisan lembar 
refleksi) 
c. Siswa mengumpulkan lembar 
pengalaman, refleksi dan tindak lanjut. 
d. Guru menyampaikan bahwa Lembar 
pengalaman, refleksi dan tindak lanjut 
ini akan di periksa dan kembalikan pada 
hari berikutnya. (langkah analisis kerja 
siswa) 
e. Guru menutup pelajaran dengan doa 
bersama dan salam. 
 
H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 
1. Buku Matematika kelas 4 
2. Benda – benda disekitar kelas 
3. Model bangun ruang kubus dan balok 
I. Penilaian  
1. Teknik penilaian  : Tes tertulis dan Nontes 
2. Bentuk penilaian   : Pilihan Ganda dan Observasi 
3. Instrumen penilaian  : Terlampir 
4. Kisi-kisi soal penilaian : Terlampir 
5. Kunci jawaban  : Terlampir 
6. Rubrik Penilaian  : Terlampir 
7. Pedoman penskoran  : Terlampir 
J. Lampiran 
1. Ringkasan Materi 
2. Media Pembelajaran 





4. Soal evaluasi 
5. Kunci Jawaban Evaluasi 
6. Lembar Kerja Siswa 
 
Yogyakarta,  Mei 2015 
Mengetahui, 




Supartiningsih, A.Md    Martania Ari Damayanti 


























Bagian-bagian dari bangun ruang adalah sebagai berikut. 
1. Sisi adalah bagian dari bangun ruang yang membentuk bangun ruang 
tersebut.  
2. Rusuk adalah garis pertemuan antara dua sisi yang membentuk bangun ruang 
tersebut. 
3. Titik sudut adalah pojok bangun ruang tersebut atau titik tempat pertemuan 
dua rusuk atau lebih.  
KUBUS 
Gambar disamping merupakan salah satu bangun 
ruang, yakni kubus.  
 
 




1. Sisi-sisi pada kubus ABCD.EFGH adalah: 
• sisi ABCD  • sisi EFGH 
• sisi ABFE  • sisi DCGH 
• sisi ADHE  • sisi BCGF 
Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang kubus. Sisi-sisi kubus tersebut berbentuk 
persegi (bujur sangkar) yang berukuran sama. 
2. Rusuk-rusuk pada kubus ABCD.EFGH adalah: 
• rusuk AB  • rusuk BC  • rusuk AE 
• rusuk EF  • rusuk FG  • rusuk BF 
• rusuk HG  • rusuk EH  • rusuk CG 
• rusuk DC  • rusuk AD  • rusuk DH 
Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus. Rusuk-rusuk kubus tersebut 






3. Titik-titik sudut pada kubus ABCD.EFGH adalah: 
• Titik sudut A  • Titik sudut E 
• Titik sudut B  • Titik sudut F 
• Titik sudut C  • Titik sudut G 
• Titik sudut D  • Titik sudut H 
Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang kubus 
B. Jaring-jaring kubus 
Bangun ruang kubus merupakam bangun ruang yang 
terbentuk dari bangun datar persegi.  
Jika kubus KLMN.OPQR disamping  dibongkar, akan 
didapatkan bentuk berikut : 
 
Bentuk di atas disebut jaring-jaring kubus. Bentuk tersebut hanya salah satu dari 
jaring-jaring kubus. Jaring-jaring kubus terdiri dari 6 persegi yang sama. 
BALOK 
Gambar disamping merupakan salah satu bangun 
ruang, yakni balok.  
A. Sifat-sifat balok antara lain : 
 
 
1. Sisi-sisi pada balok ABCD.EFGH adalah: 
• sisi ABCD  • sisi EFGH 
• sisi ABFE  • sisi DCGH 





Jadi, ada 6 sisi pada bangun ruang balok.  
2. Rusuk-rusuk pada balok ABCD.EFGH adalah: 
• rusuk AB  • rusuk BC  • rusuk AE 
• rusuk EF  • rusuk FG  • rusuk BF 
• rusuk HG  • rusuk EH  • rusuk CG 
• rusuk DC  • rusuk AD  • rusuk DH 
Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang balok.  
3. Titik-titik sudut pada balok ABCD.EFGH adalah: 
• Titik sudut A  • Titik sudut E 
• Titik sudut B  • Titik sudut F 
• Titik sudut C  • Titik sudut G 
• Titik sudut D  • Titik sudut H 
Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang balok 
B. Jaring-jaring kubus 
 
Bangun ruang balok merupakam bangun 
ruang yang terbentuk dari bangun datar 
persegi panjang. Jika balok ABCD. EFGH 
disamping  dibongkar, akan didapatkan 
bentuk berikut : 
 
Bentuk di atas disebut jaring-jaring balok. Bentuk tersebut hanya salah satu dari 











       
     JARING-JARING KUBUS 














KISI-KISI PENILAIAN DAN PENSKORAN 
 
A. KISI-KISI PENILAIAN KOGNITIF 
STANDAR KOMPETENSI: 8. Memahami sifat-sifat bangun datar dan 
hubungan antar bangun datar. 

























































B. Kisi-kisi penilaian afektif 
1. Kisi-kisi observasi  
No. Aspek yang diamati 
Jumlah 
butir No. butir 
1 Memanfaatkan sumber belajar secara 
optimal 
6 
1, 2, 3, 4, 5, 6 
2 Melakukan kerjasama  1 7 
3 Melakukan diskusi  1 8 
4 Bertanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas 
3 
9, 10, 11 





SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 
1. Bangun ruang disebut juga bangun 3 dimensi, karena…. 
a. Memiliki panjang  c. memiliki panjang dan lebar 
b. Memiliki lebar  d. memiliki panjang, lebar, dan tinggi 
2. Kubus adalah…… 
a. Bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang 
b. Bangun ruang yang dibatasi oleh 4 buah persegi dan 2 buah persegi 
panjang 
c. Bangun ruang yang dibtasi oleh 6 buah persegi 
d. Bangun ruang 
3. Garis yang merupakan pertemuan antara dua buah bidang yang membentuk 
suatu bangun ruang adalah... 
a. Sisi                                  c. Titik sudut 
b. Rusuk                              d. Titik puncak 
4. Pojok bangun ruang atau tempat pertemuan dua rusuk atau lebih disebut…. 
a. Rusuk                              c. Titik sudut 
b. Sisi                                  d. Titik 












6. Sisi pada bangun kubus berbentuk… 
a. Jajargenjang               c. Persegi 
b. Kotak-kotak               d. Persegi panjang 
7. Balok memiliki sisi berbentuk ... 
a. Persegi                                c. Jajargenjang 
b. Segitiga                               d. Persegipanjang 
8. Banyak titik sudut dan rusuk pada kubus adalah…. 
a. 6, dan 10               c. 10 dan 6 
b. 8, dan 12               d. 12 dan 8 
9. Sisi pada balok berjumlah….. 
a. 6                   c. 10 










10. Sisi yang berhadapan dengan sisi ADHE adalah sisi… 
a. BCGF                    c. ABCD 
b. EFGH                    d. ABFE 
11. Sisi alas pada bangun diatas adalah…. 
a. EFGH                     c.ABFE 
b. ABCD                    d.DCGH 
Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan soal nomor 12 dan 13! 
 
 
12. Rusuk yang sama panjang dengan rusuk AB adalah .... 
a. BC, CD, dan AD c. DC, GH, dan GF 
b. EF, GH, dan DC d. EF, FB, dan BC 
13. Sisi BCGF sejajar dengan sisi …. 
a. EFGH                         c. ABCD 
b. ADHE                        d.DCGH 
14. Jaring-jaring kubus terbentuk dari rangkaian beberapa bangun …. 
a. Layang-layang                c. Persegi 
b. Persegi panjang               d. Jajargenjang  
15. Jaring-jaring balok terdiri dari rangkaian beberapabangun… 
a. Jajargenjang                   c. Bujursangkar 
b. Segitiga                          d. Persegipanjang 
16. Perhatikan gambar dibawah ini! 
                                                                         
                      
I                         II                   III                      IV 
Gambar di atas menunjukkan 4 rangkaian persegi. Dari keempat rangkaian 
tersebut yang merupakan jaring-jaring kubus adalah rangkaian nomor .... 
a. I dan II                         c. III dan IV 
b. II dan III                       d. I dan IV 
17. Jika persegi C merupakan alas kubus, maka bidang atas kubus adalah    
persegi nomor ... 
a. A         c.    D 






Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan nomor 18 dan 19! 
18. Jaring-jaring kubus di bawah jika alasnya IV, maka atas/tutupnya adalah . .  
a. I                     c. III 
b. II                    d. VI 
 
 
19. Jarirg-jaring kubus di atas, jika dibuat kubus, maka sisi nomor I sejajar 
dengan sisi nomor ... 
a. VI                   c. IV 
b. V                    d. III 
20.  Jaring-jaring balok di bawah, jika dibuat balok sehingga sisi nomor 3 sebagai 
alasnya, maka yang berada di sisi atas adalah sisi nomor ... 
a. 1            c. 6 
b. 5            d. 4 
 
21. Berdasarkan gambar jaring-jaring balok pada soal nomor 20, sisi nomor 1 
akan sejajar dengan sisi nomor… 
a. 2                c. 5 
















LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN 
MODEL PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING 
Hari, tanggal  : 
Waktu  : 
Mapel   : 
Petunjuk : 
1. Amatilah hal-hal yang dilakukan siswa sesuai dengan indikator yang telah 
tersedia! 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika siswa memperlihatkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Tidak” jika siswa memperlihatkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 




1 Melakukan pengamatan pada benda-benda di 
sekitar ruangan 
      
2 Melakukan pengamatan pada benda-benda di 
sekitar ruangan yang memiliki ciri yang sama 
dengan bangun ruang yang ditampilkan guru. 
(kubus/balok) 
      
3 Memanfaaatkan media pembelajaran yang 
diberikan guru 
      
4 Memiliki inisiatif untuk bertanya pada guru 
tentang benda media yang dibawa oleh guru. 
   
5 Melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan media (membelah kubus/balok) 
      
6 Menggambar jaring-jaring kubus/balok       
7 Bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru (mengerjakan 
LKS) 
      
8 Berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan 
tugas. 
      
9 Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya    
10 Tidak bergurau sebelum menyelesaikan tugas    
11 Tidak mencontoh pekerjaan teman    
12 Menulis pengalaman belajar pada lembar 
pengalaman, refleksi, dan tindak lanjut. 
   
13 Menulis pengalaman belajar tanpa bertanya pada 
teman 
   
14 Menulis pengalaman belajar sesuai dengan 
kondisi yang dialami. 
   






2. Pedoman penskoran soal Kognitif 
Soal pilihan ganda : 
Skor 1 untuk setiap jawaban benar 
Skor 0 untuk jawaban salah atau soal tidak dijawab 
Skor maksimal : 21/21x100=100 
Nilai  : jumlah jawaban benar /jumlah soalx100 
3. Pedoman penskoran lembar observasi 
Inidkator jawaban “ya” di beri skor 1 dan jawaban “tidak” diberi skor 0. 
Hasil skor kemudian dijumlahkan. Selanjutnya, hasil skor dipersentasekan 
dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor ideal 





















LEMBAR KERJA SISWA 1  
(pertemuan pertama) 
Nama/ no presensi : 1. ……………………………………… 
                 2..……………………………………… 
 Tujuan : mengetahui salah satu contoh bentuk jarring-jaring kubus. 
 Media : kubus dari karton 
 Langkah kegiatan : 
1. Ambilah satu kubus yang terbuat dari karpon 
2. Amati bentuknya 
3. Belahlah kubus tersebut pada bagian-bagian tertentu 
4. Gambarkan hasil belahan kubus tersebut pada lembar pengamatan. 
5. Diskusikan dengan temanmu 











 Pembahasan : 
Bagaiaman bentuk setiap sisi pada gambar yang telah kamu buat? 









LEMBAR KERJA SISWA 1  
(pertemuan kedua) 
Nama/ no presensi : 1. ……………………………………… 
                 2..……………………………………… 
 Tujuan : mengetahui salah satu contoh bentuk jarring-jaring balok 
 Media : balok dari karton 
 Langkah kegiatan : 
1. Ambilah satu balokyang terbuat dari karton 
2. Amati bentuknya 
3. Belahlah balok tersebut pada bagian-bagian tertentu 
4. Gambarkan hasil belahan balok tersebut pada lembar pengamatan. 
5. Diskusikan dengan temanmu 










 Pembahasan : 
Bagaiaman bentuk setiap sisi pada gambar yang telah kamu buat? 








LEMBAR PENGALAMAN, REFLEKSI DAN TINDAK LANJUT 
 
 




2. Apa yang kamu rasakan selama kegiatan pembelajaran di kelas? 






































No. Presensi : 
Mata Pelajaran : 
 Materi : 






3. Apa yang sudah kamu pahami setelah melakukan kegiatan 







































SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 
1. Bangun ruang disebut juga bangun 3 dimensi, karena…. 
c. Memiliki panjang 
d. Memiliki lebar 
e. Memiliki panjang dan lebar 
f. Memiliki panjang, lebar dan tinggi 




             dan  
c. 
 








                                 dan  
3. Jika panjang rusuk kubus 5 cm, maka jumlah panjang semua rusuk kubus 
adalah …. 
a. 30                        c. 50 
b. 40                        d. 60 
4. Kubus adalah…… 
e. Bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang 
f. Bangun ruang yang dibatasi oleh 4 buah persegi dan 2 buah persegi 
panjang 
g. Bangun ruang yang dibtasi oleh 6 buah persegi 
h. Bangun ruang 
5. Garis yang merupakan pertemuan antara dua buah bidang yang membentuk 
suatu bangun ruang adalah... 
c. Sisi                                  c. Titik sudut 
d. Rusuk                              d. Titik puncak 
6. Pojok bangun ruang atau tempat pertemuan dua rusuk atau lebih disebut…. 





d. Sisi                                  d. Titik 












8. Sisi pada bangun kubus berbentuk… 
c. Jajargenjang               c. Persegi 
d. Kotak-kotak               d. Persegi panjang 
9. Pernyataan di bawah ini yang salah adalah…. 
a. Kubus mempunyai 8 titik sudut 
b. Balok sisinya berbentuk persegi panjang 
c. Balok mempunyai tiga pasang sisi yang sejajar 
d. Panjang semua rusuk balok sama 
10. Balok memiliki sisi berbentuk ... 
a. Persegi                                c. Jajargenjang 
b. Segitiga                               d. Persegipanjang 
11. Banyak titik sudut dan rusuk pada kubus adalah…. 
a. 6, dan 10 
b. 8, dan 12 
c. 10, dan 6 
d. 12, dan 8 
12. Sisi pada balok berjumlah….. 
a. 6                   c. 10 
b. 8                   d. 12 







13. Sisi yang berhadapan dengan sisi ADHE adalah sisi… 
c. BCGF                    c. ABCD 
d. EFGH                    d. ABFE 
14. Sisi alas pada bangun diatas adalah…. 
a. EFGH                     c.ABFE 
b. ABCD                    d.DCGH 
Perhatikan gambar dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 15 dan 16! 
15. Rusuk yang sama panjang dengan rusuk AB adalah .... 
a. BC, CD, dan AD c. DC, GH, dan GF 
b. EF, GH, dan DC d. EF, FB, dan BC 
 
16. Sisi BCGF sejajar dengan sisi …. 
a. EFGH                         c. ABCD 
b. ADHE                        d.DCGH 
17. Jaring-jaring balok yang benar di bawah ini adalah ….. 
a.                                              c.     
 
 
b.                                                 d.  
 
 
18. Jaring-jaring kubus terbentuk dari rangkaian beberapa bangun …. 
a. Layang-layang                c. Persegi 
b. Persegi panjang               d. Jajargenjang  
19. Jarring-jaring balok terdiri dari rangkaian beberapa bangun… 
a. Jajargenjang                   c. Bujursangkar 
b. Segitiga                          d. Persegipanjang 
20. Perhatikan gambar dibawah ini! 
                                                                         





Gambar di atas menunjukkan 4 rangkaian persegi. Dari keempat rangkaian 
tersebut yang merupakan jaring-jaring kubus adalah rangkaian nomor .... 
a. I dan II                         c. III dan  
b. II dan III                       d. I dan IV 
 
21. Jika persegi C merupakan alas kubus, maka bidang atas kubus adalah    persegi 
nomor ... 
a. A         c.    D 
b. B         d.    E 
 
Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan nomor 22 dan 23! 
22. Jaring-jaring kubus di bawah jika alasnya IV, maka atas/tutupnya adalah . .  
a. I                     c. II 





23. Jaring-jaring kubus di atas, jika dibuat kubus, maka sisi nomor I sejajar dengan 
sisi nomor ... 
a. VI                   c. IV 
b. V                    d. III 
24.  Jaring-jaring balok di bawah, jika dibuat balok sehingga sisi nomor 3 sebagai 
alasnya, maka yang berada di sisi atas adalah sisi nomor ... 
a. 1            c. 6 
b. 5            d. 4 
 
25. Berdasarkan gambar jaring-jaring balok pada soal nomor 23, sisi nomor 1 akan 
sejajar dengan sisi nomor… 
a. 2                c. 5 






HASIL TES UJI COBA INSTRUMEN 
HASIL TES UJI COBA INSTRUMEN 
                            
No  Inisial  
Item 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 DA 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
2 DAY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
3 MJ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
4 MA 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 13 
5 NI 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 19 
6 AK 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 
7 AA 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 16 
8 AZ 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23 
9 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
10 AN 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 
11 AT 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 17 
12 AF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
13 AS 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 
14 DE 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
15 DM 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 20 
16 FA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
17 FI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 





19 IE 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9 
20 KD 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 17 
21 MR 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 19 
22 CS 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 19 
23 AH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
24 RA 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
25 SS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
26 SP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
27 SA 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
28 NN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 19 
29 NU 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
30 PS 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 













HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Reliability  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 20.1000 16.093 .374 .847 
VAR00002 20.3333 15.954 .295 .852 
VAR00003 20.0000 17.517 -.097 .858 
VAR00004 20.3333 15.402 .441 .845 
VAR00005 20.0667 16.202 .378 .847 
VAR00006 20.0333 15.964 .540 .842 

























VAR00008 20.0333 16.171 .452 .845 
VAR00009 20.1000 16.714 .167 .854 
VAR00010 20.0333 16.309 .395 .846 
VAR00011 20.0333 15.757 .629 .839 
VAR00012 20.0333 15.964 .540 .842 
VAR00013 20.1667 15.730 .428 .845 
VAR00014 20.0000 16.345 .471 .845 
VAR00015 20.0667 16.133 .404 .846 
VAR00016 20.0667 15.651 .587 .840 
VAR00017 20.0333 17.757 -.185 .862 
VAR00018 20.0667 16.064 .430 .845 
VAR00019 20.0000 16.069 .610 .842 
VAR00020 20.2000 15.269 .542 .840 
VAR00021 20.3000 15.459 .435 .845 
VAR00022 20.3667 15.413 .432 .846 
VAR00023 19.9667 16.585 .509 .846 
VAR00024 19.9667 16.585 .509 .846 






SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SETELAH DILAKUKAN UJI COBA 
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 
1. Bangun ruang disebut juga bangun 3 dimensi, karena…. 
a. Memiliki panjang 
b. Memiliki lebar 
c. Memiliki panjang dan lebar 
d. Memiliki panjang, lebar dan tinggi 
2. Kubus adalah…… 
a. Bangun ruang yang dibatasi oleh 6 persegi panjang 
b. Bangun ruang yang dibatasi oleh 4 buah persegi dan 2 buah persegi 
panjang 
c. Bangun ruang yang dibtasi oleh 6 buah persegi 
d. Bangun ruang 
3. Garis yang merupakan pertemuan antara dua buah bidang yang membentuk 
suatu bangun ruang adalah... 
a. Sisi                                  c. Titik sudut 
b. Rusuk                              d. Titik puncak 
4. Pojok bangun ruang atau tempat pertemuan dua rusuk atau lebih disebut…. 
a. Rusuk                              c. Titik sudut 
b. Sisi                                  d. Titik 












6. Sisi pada bangun kubus berbentuk… 





b. Kotak-kotak               d. Persegi panjang 
7. Balok memiliki sisi berbentuk ... 
a. Persegi                                c. Jajargenjang 
b. Segitiga                               d. Persegipanjang 
8. Banyak titik sudut dan rusuk pada kubus adalah…. 
a. 6, dan 10 
b. 8, dan 12 
c. 10, dan 6 
d. 12, dan 8 
9. Sisi pada balok berjumlah….. 
a. 6                   c. 10 
b. 8                   d. 12 




10. Sisi yang berhadapan dengan sisi ADHE adalah sisi… 
a. BCGF                    c. ABCD 
b. EFGH                    d. ABFE 
11. Sisi alas pada bangun diatas adalah…. 
a. EFGH                     c.ABFE 
b. ABCD                    d.DCGH 
Perhatikan gambar dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 12 dan 13! 
12. Rusuk yang sama panjang dengan rusuk AB adalah .... 
a. BC, CD, dan AD c. DC, GH, dan GF 
b. EF, GH, dan DC d. EF, FB, dan BC 
 
13. Sisi BCGF sejajar dengan sisi …. 
a. EFGH                         c. ABCD 
b. ADHE                        d.DCGH 
14. Jaring-jaring kubus terbentuk dari rangkaian beberapa bangun …. 





b. Persegi panjang               d. Jajargenjang  
15. Jarring-jaring balok terdiri dari rangkaian beberapa bangun… 
a. Jajargenjang                   c. Bujursangkar 
b. Segitiga                          d. Persegipanjang 
16. Perhatikan gambar dibawah ini! 
                                                                         
                     I                                II                                III                      IV 
Gambar di atas menunjukkan 4 rangkaian persegi. Dari keempat rangkaian 
tersebut yang merupakan jaring-jaring kubus adalah rangkaian nomor .... 
a. I dan II                         c. III dan  
b. II dan III                       d. I dan IV 
17. Jika persegi C merupakan alas kubus, maka bidang atas kubus adalah    persegi 
huruf ... 
a. A         c.    D 
b. B         d.    E 
 
Perhatikan gambar di bawah ini untuk mengerjakan nomor 18 dan 19! 
18. Jaring-jaring kubus di bawah jika alasnya IV, maka atas/tutupnya adalah . .  
a. I                     c. II 
b. II                    d. VI 
 
 
19. Jaring-jaring kubus di atas, jika dibuat kubus, maka sisi nomor I sejajar dengan 
sisi nomor ... 
a. VI                   c. IV 
b. V                    d. III 
20.  Jaring-jaring balok di bawah, jika dibuat balok sehingga sisi nomor 3 sebagai 
alasnya, maka yang berada di sisi atas adalah sisi nomor ... 
a. 1            c. 6 







21. Berdasarkan gambar jaring-jaring balok pada soal nomor 23, sisi nomor 1 akan 
sejajar dengan sisi nomor… 
a. 2                c. 5 


























LEMBAR OBSERVASI SIKAP SISWA PADA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN ACTIVE 
LEARNING 
Hari, tanggal  : 
Mapel   : 
Petunjuk : 
1. Amatilah hal-hal yang dilakukan siswa sesuai dengan indikator yang telah 
tersedia! 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika siswa memperlihatkan indikator 
yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Tidak” jika siswa memperlihatkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 




1 Melakukan pengamatan pada benda-benda di 
sekitar ruangan 
  
    
2 Melakukan pengamatan pada benda-benda di 
sekitar ruangan yang memiliki ciri yang sama 
dengan bangun ruang yang ditampilkan guru. 
(kubus/balok) 
  
    
3 Memanfaaatkan media pembelajaran yang 
diberikan guru 
  
    
4 Memiliki inisiatif untuk bertanya pada guru 
tentang benda media yang dibawa oleh guru. 
 
  
5 Melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
memanfaatkan media (membelah kubus/balok) 
  
    
6 Menggambar jaring-jaring kubus/balok       
7 Bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru (mengerjakan 
LKS) 
  
    
8 Berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan 
tugas. 
  
    
9 Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya    
10 Tidak bergurau sebelum menyelesaikan tugas    





12 Menulis pengalaman belajar pada lembar 
pengalaman, refleksi, dan tindak lanjut. 
 
  




14 Menulis pengalaman belajar sesuai dengan 












































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL  
PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING 
 
Hari, tanggal  : 
Mapel   : 
Petunjuk : 
1. Amatilah hal-hal yang dilakukan guru sesuai dengan indikator yang telah 
tersedia! 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Ya” jika guru memperlihatkan indikator 
yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom “Tidak” jika guru memperlihatkan 
indikator yang diamati, kemudian catat keterangan jika diperlukan. 





Mengkondisikan siswa dalam pengalaman 
belajar yang sesuai dengan materi       
2 Menyediakan media yang sesuai dengan materi       
3 
Menggunakan media pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif       
4 
Memfasilitasi siswa dalam membuat media 
pembelajaran    
5 
Memerintahkan siswa untuk menuliskan 
pengalaman, refleksi, dan tindak lanjut kegiatan 
belajar       
6 
Membimbing siswa dalam menulis pengalaman 
refleksi, dan tindak lanjut kegiatan belajar    
7 
Mengingatkan tindak lanjut yang akan dilakukan 
siswa    
8 
Meminta siswa untuk mengumpulkan hasil kerja 
siswa       
9 Menganalisis hasil kerja siswa       











1 Naila Tur rahma 52 67 
2 Prima Aprida 48 62 
3 Setyo Widioko 52 67 
4 Aisyah Nur Zakinah 67 86 
5 Akmal Afgani 71 90 
6 Amelia Ayu 43 67 
7 Alif Afriyanto 67 76 
8 Caesfa Anjelia Fitriani 90 100 
9 Daffa A F 48 67 
10 Danta Ricarda R 81 90 
11 Farendra Dwi Jatmiko 76 86 
12 Fresti Setyana 81 86 
13 Ihsan Habibi 76 81 
14 Imanuel Yan Bayu Wibowo 71 86 
15 Kalica Alfiana Berliana 81 90 
16 M. Vanis Ilyasa 24 43 
17 Nabila Qurota A'yun 86 90 
18 Nafisah Kusuma Wardhani 76 86 
19 Noor Prasetya Affandi 48 71 
20 Putri Diva S. A 67 86 
21 Rachma Ananda S 76 90 
22 Raditya Prabaswara 95 100 
23 Rafly Shafa A 86 95 
24 Rindiani 43 67 
25 Vero Adi Pamungkas 48 71 
26 Yonanta Adi S 86 95 
27 Hanif Atha Rayhan 67 86 
28 Fahri Andrian 86 90 
29 M. Zaky 71 86 
30 Dimas Tegar P 76 90 
31 Refasya A. M 52 71 










1 Zaki Arvian 57 62 
2 Afrizal Hermawan Syahputra 38 38 
3 Eka Arinata 76 76 
4 Nur Ilham Widiyanto 67 71 
5 Abimana Cahya Nugraha 57 62 
6 Adiyasa Basunjaya 67 67 
7 Agnes Shofia Nuraini R 76 76 
8 Alvin Haidar A 57 62 
9 Asyhar faturrahman 67 71 
10 Clavia Ayudya 76 81 
11 Dhuma Adisty 76 76 
12 Diva Ahmad P 48 57 
13 Erin Aurelia 86 90 
14 Farhan Hafidz A 48 52 
15 Fischa Andhiana 71 71 
16 Hafiza Salma 76 76 
17 Karunia Ramadan 62 67 
18 M. Ilyas Tsabit 71 81 
19 Muh. Nur Alfian 67 71 
20 Nabila Latifa 90 86 
21 Narwastu Fiqo Dwi S 67 71 
22 Putri Tsani 71 76 
23 Raditya Adrianto P 76 81 
24 Rovito Adji S 71 76 
25 Reyhan Dafa A 48 62 
26 Riski Eka P 67 71 
27 Risma K 71 71 
28 Sekar hany Yudanti 76 81 
29 Syerlianan Jovita M 81 81 
30 Ronaldo Imanuel K 57 62 






CONTOH HASIL PEKERJAAN SISWA LEMBAR PENGALAMAN REFLEKSI DAN TINDAK LANJUT 
 















FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
 
Siswa sedang mengerjakan soal post-tes 
t 
 
Guru sedang menjelaskan sifat-sifat kubus 
 
 







Salah satu siswa maju ke depan kelas untuk 
menyebutkan sifat bangun ruang balok 
 
 
Siswa sedang membelah bangun ruang balok 
 
 
Perwakilan dari salah satu kelompok maju ke 








Para siswa mengerjakan lembar penga 
laman, refleksi, dan tindak lanjut  
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